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ABSTRAK

Novianti, Dinda Ayu. 2023. Evaluasi Pendidikan Pengguna (User Education)
Di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Malang Berdasarkan
Model Kirkpatrick. Skripsi. Program Studi Perpustakaan dan lImu
Informasi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing: (1) Ganis Chandra Puspitadewi, M.A., (11) Firma Sahrul
Bahtiar M.Eng.

Kata Kunci: Pendidikan Pengguna, User Education, Perpustakaan, Model
Kirkpatrick

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Malang melaksanakan program
pendidikan pengguna setiap tahunnya kepada mahasiswa baru, namun dalam
pelaksanaannya masih banyak mahasiswa yang belum memanfaatkan
perpustakaan secara maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil
evaluasi pendidikan pengguna (user education) bagi kalangan mahasiswa pada
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Malang berdasarkan model kirkpatrick.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskripstif, dengan jumlah
responden sebanyak 98 mahasiswa yang merupakan mahasiswa S1 tahun
angkatan 2022 yang telah mengikuti program pendidikan pengguna. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Teknik
pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, kuesioner, dan wawancara.
Analisis data menggunakan rumus mean dan grand mean. Hasil penelitian
didapatkan bahwa evaluasi program pendidikan pengguna di Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Malang berdasarkan model kirkpatrick berada pada
kategori puas dengan mendapatkan nilai rata-rata sebesar 3.89, dengan hasil rata-
rata setiap indikator evaluasi model kirkpatrick yaitu, reaction (4,18), learning
(3,82), behavior (4,06), dan result (3,89). Hasil dari penelitian didapatkan masih
terdapat indikator yang rendah pada level evaluasi learning yang menunjukkan
masih terdapat kekurangan dalam peningkatan ilmu pengetahuan dan
keterampilan. Serta terdapat pernyataan yang memperoleh skor terendah yaitu
pada butir pernyataan melakukan peminjaman koleksi di perpustakaan yang
menunjukkan kurangnya perubahan sikap dan perilaku dalam melakukan
peminjaman koleksi di perpustakaan setelah mengikuti program pendidikan
pengguna.
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ABSTRACT

Novianti, Dinda Ayu. 2023. Evaluation of User Education in the University of
Muhammadiyah Malang Library Based on the Kirkpatrick Model.
Thesis. Department of Library and Information Science Faculty of
Science and Technology of Islamic State University Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Supervisor: (I) Ganis Chandra Puspitadewi, M.A., (1) Sahrul Bahtiar Firm

M.Eng.

Keywords: User Education, User Education, Library, Kirkpatrick Model

The University of Muhammadiyah Malang Library carries out user
education programs every year for new students, but in its implementation there
are still many students who have not utilized the library optimally. This study aims
to determine the results of user education evaluation for students at the University
of Muhammadiyah Malang Library based on the Kirkpatrick model. This study
used descriptive quantitative methods, with a total of 98 respondents who were S1
students of the class of 2022 who had participated in user education programs.
The sampling technique used is purposive sampling. Data collection techniques
used in the form of observation, questionnaires, and interviews. Data analysis
uses mean and grand mean formulas. The results of the study found that the
evaluation of user education programs at the University of Muhammadiyah
Malang Library based on the kirkpatrick model was in the satisfied category by
getting an average score of 3.89, with the average results of each kirkpatrick
model evaluation indicator, namely, reaction (4.18), learning (3.82), behavior
(4.06), and result (3.89). The results of the study found that there are still low
indicators at the level of learning evaluation which shows that there are still
shortcomings in improving knowledge and skills. And there is a statement that
obtained the lowest score, namely in the statement item of borrowing collections
in the library which shows a lack of changes in attitudes and behaviors in
borrowing collections in the library after participating in user education
programs.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perpustakaan perguruan tinggi sebagai pusat informasi dan ilmu
pengetahuan memiliki koleksi dan layanan yang beragam untuk
menunjang pendidikan dan proses belajar mengajar (Budiman et al.,
2019). Berbagai macam informasi yang tersedia di perpustakaan
disebarluaskan kepada para pemustaka untuk memenuhi kebutuhan
informasi pemustaka. Untuk memenuhi kebutuhan informasinya, tentu
saja membuat para pemustaka membutuhkan informasi mengenai koleksi
dan layanan yang ada di perpustakaan. Salah satu cara yang dapat
dilakukan oleh perpustakaan perguruan tinggi yaitu dengan cara
mengadakan program pendidikan pengguna.

Menurut Lasa (2009) menjelaskan bahwa pendidikan pengguna
dijelaskan sebagai suatu program yang diselenggarakan perpustakaan
untuk memberikan bimbingan, petunjuk, dan pendidikan kepada
pemustaka mengenai aktivitas dalam menggunakan layanan dan fasilitas
informasi yang ada di dalam perpustakaan. Program pendidikan pengguna
ini dilaksanakan dengan mengenalkan segala fasilitas, layanan, dan
kebijakan yang ada di perpustakaan dengan tujuan memberikan pembinaan
atau bimbingan kepada pemustaka agar dapat memanfaatkan perpustakaan
dengan maksimal dan melakukan penelusuran informasi secara efektif dan
efisien. Seperti pada penelitian yang telah dilakukan oleh Labibah dan
Pitri (2022) bahwa program pendidikan pengguna dibentuk oleh
perpustakaan perguruan tinggi dengan tujuan untuk menjembatani antara
perpustakaan dan pemustakanya. Oleh karena itu, pemustaka memiliki hak
untuk mendapatkan pendidikan mengenai perpustakaan dengan metode

pembinaan atau bimbingan yang baik dan benar, sehingga dapat dipahami



dengan mudah oleh pemustaka dan dapat memaksimalkan pemanfaatan
perpustakaan. Hak untuk mendapatkan pendidikan dengan metode
bimbingan yang baik dan benar ini sejalan dengan firman Allah swt.
Dalam Q.S An-Nahl ayat 125 yang berbunyi:
5 ) el o L apila s Al A 3al 5 A&ally S5 s )
Cofially 22T 5h 5 b (2 Uim (i e
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.”

Dijelaskan dalam tafsir Qur’an Kementerian Agama bahwa dalam
ayat ini usai menyebut keteladanan Nabi Ibrahim sebagai imam, nabi, dan
rasul, serta meminta Nabi Muhammad untuk mengikutinya, dalam ayat ini
Allah meminta beliau menyeru manusia ke jalan Allah dengan cara yang
baik. “Wahai Nabi Muhammad, seru dan ajaklah manusia kepada jalan
yang sesuai tuntunan Tuhanmu vyaitu islam, dengan hikmah yaitu tegas,
benar, bijak, dan dengan pengajaran yang baik. Dan berdebatlah dengan
mereka, Yyaitu siapa pun yang menolak, menentang, atau meragukan
seruanmu dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu yang maha
memberi petunjuk dan bimbingan, Dialah yang lebih mengetahui siapa
yang sesat dan menyimpang jalan-Nya, dan Dialah pula yang lebih
mengetahui siapa yang mendapat petunjuk dan berada dijalan yang benar.”

Dari ayat diatas menjelaskan bahwa siapapun yang ingin berilmu
harus mendapatkan pengajaran atau pendidikan yang baik dan bijak.
Sebagaimana pada pelaksanaan pendidikan pengguna di perpustakaan,
para pemustaka memiliki hak untuk mendapatkan bimbingan atau
pelatihan yang baik seperti dengan menggunakan gaya bahasa yang baik
dan ukuran materi yang diberikan, sehingga membuat para pemustaka
tertarik dan tidak merasa bosan dengan materi yang disampaikan dengan

tujuan agar para pemustaka dapat dengan mudah memahami materi yang



disampaikan sehingga dapat memaksimalkan pemanfaatan fasilitas
perpustakaan.

Menurut Rahayuningsih (2005) pendidikan pengguna mencakup
beberapa tujuan diantaranya adalah memampukan pengguna dalam
menggunakan perpustakaan secara efektif dan efisien, memungkinkan
pengguna memanfaatkan sumber bibliografi untuk mencari informasiyang
relevan dengan masalah yang ditelitinya, membantu mahasiswa
memahami apakah informasi yang memungkinkan dapat dicetak,
mengenalkan pada mahasiswa jenis-jenis koleksi dan ciri-cirinya,
memberikan pelatihan atau bimbingan dalam pemanfaatan perpustakaan
dan sumber informasi, meningkatkan minat baca pemustaka, mendekatkan
jarak antara pustakawan dengan penggunanya. Dari tujuan pendidikan
pengguna tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan adanya pendidikan
pengguna dapat membantu para pemustaka untuk melakukan penelusuran
informasi secara optimal dan mengetahui bagaimana cara mendapatkan
informasi yang relevan serta mengolahnya dengan cara yang efektif dan
efisien.

Pada perpustakaan perguruan tinggi, pendidikan pengguna
seharusnya menjadi kegiatan yang wajib diikuti oleh semua mahasiswa
baru. Meskipun pada saat dibangku sekolah mereka sudah mengenal
perpustakaan, namun perpustakaan sekolah dan perguruan tinggi memiliki
kebijakan yang berbeda sehingga pendidikan pengguna tetap dibutuhkan
oleh para mahasiswa. Berkaitan dengan adanya pendidikan pengguna
tersebut, dapat membantu mahasiswa dalam memanfaatkan fasilitas dan
layanan yang ada di perpustakaan untuk memudahkan mahasiswa dalam
proses penelusuran informasi yang dibutuhkan. Tujuan dilaksanakannya
pendidikan pengguna dalam membantu mahasiswa dalam proses
penelusuran informasi ini sejalan dengan suatu hadis dari Abu Hurairah
Radhiallahu’anhu yang diriwayatkan Muslim, Rasulullah SAW bersabda:
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“Siapa yang menyelesaikan kesulitan seorang mukmin dari berbagai
kesulitan-kesulitan dunia, niscaya allah akan memudahkan kesulitan-
kesulitannya di hari kiamat. Dan siapa yang memudahkan orang yang
kesulitan niscaya akan Allah mudahkan baginya di dunia dan di akhirat.”
(HR. Muslim)

Dijelaskan dalam tafsir Imam Nawawi bahwa hadits ini memuat
tentang keutamaan untuk memenuhi kebutuhan orang mukmin, memberi
manfaat kepada mereka dengan fasilitas ilmu, harta, bimbingan atau
petunjuk yang baik. Sebagaimana dengan tujuan dilaksanakannya
pendidikan pengguna yaitu untuk membantu mengatasi berbagai kesulitan
yang dihadapi oleh pemustaka dan memudahkan pemustaka untuk
melakukan penelusuran informasi sesuai dengan kebutuhannya. Sehingga
pemustaka menjadi mahir dalam memanfaatkan sumber daya yang ada di
perpustakaan.

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Malang merupakan
salah satu perpustakaan perguruan tinggi swasta yang telah melaksanakan
program pendidikan pengguna. Program pendidikan pengguna ini telah
dilaksanakan mulai tahun 2006 silam dan masih berjalan hingga sampai
saat ini. Dalam segi fasilitas, koleksi, dan layanan dapat dikatakan sudah
cukup baik. Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Malang menjadi
salah satu perpustakaan perguruan tinggi yang memiliki kesadaran akan
pentingnya melaksanakan program pendidikan pengguna. Oleh karena itu,
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Malang menyediakan program
pendidikan pengguna yang biasa disebut dengan BIMTEK (Bimbingan
Teknologi).  Perpustakaan ~ Universitas Muhammadiyah  Malang
memberikan program pendidikan pengguna ini kepada para mahasiswa
baru di Universitas Muhammadiyah Malang yang wajib diikuti.

Pendidikan pengguna yang diberikan oleh Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Malang ini mulai dari pemaparan gambaran
umum perpustakaan UMM, penggunaan OPAC, jenis koleksi, jenis

layanan perpustakaan, dan tata tertib perpustakaan. Tidak hanya



memberikan materi di kelas saja, namun juga terdapat touring atau keliling
di area perpustakaan untuk mengenalkan berbagai macam fasilitas dan
layanan, serta melakukan simulasi penelusuran koleksi menggunakan
OPAC yang ada di dalam Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Malang. Tujuan Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Malang
memberikan pendidikan pengguna kepada para mahasiswa adalah untuk
memperkenalkan perpustakaan dengan fasilitas dan layanannya agar para
mahasiswa dapat memanfaatkannya secara optimal untuk memenubhi
kebutuhan informasi mereka dan menunjang kegiatan belajar mengajar.
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti pada
bulan Januari 2023, masih banyak pemustaka atau mahasiswa yang masih
belum mampu memanfaatkan dan mengeksplorasi informasi yang ada di
perpustakaan secara optimal sesuai dengan kebutuhan informasinya.
Terbukti dengan banyaknya mahasiswa yang pada saat melakukan
penelusuran informasi di perpustakaan masih belum mengetahui
bagaimana cara pemanfaatan fasilitas dan layanan yang disediakan oleh
perpustakaan, akibatnya timbul kecemasan pada pemustaka dan merasa
tidak nyaman saat berada di perpustakaan. Selain itu, terdapat pemustaka
atau mahasiswa masih “kurang mampu” dan “tidak mampu” menggunakan
OPAC. Sedangkan untuk pembelajaran terkait pemanfaatan OPAC sendiri
sudah diberikan pada saat mahasiswa mengikuti BIMTEK. Kurangnya
kemampuan mahasiswa dalam menggunakan OPAC ini tentunya menjadi
perhatian lebih, karena penggunaan OPAC sendiri menjadi instrumen
paling penting untuk melakukan penelusuran informasi secara efektif.
Dilihat dari permasalahan mahasiswa yang masih belum mampu
mengeksplorasi informasi dan memanfaatkan fasilitas di perpustakaan
seperti menggunakan OPAC, maka masih sangat diperlukan sebuah
evaluasi terhadap pelaksanaan program pendidikan pengguna di
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Malang. Permasalahan tersebut
dikarenakan masih banyaknya mahasiswa yang belum mampu dalam

pemanfaatan fungsi perpustakaan sebagai pusat sumber belajar untuk



memenuhi kebutuhan informasi mereka. Pada Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Malang sendiri telah melakukan evaluasi berkala
terhadap pelaksanaan program pendidikan pengguna. Evaluasi yang
dilakukan diantaranya mengenai bagaimana pengetahuan peserta tentang
layanan di perpustakaan, tanggapan peserta ternadap pelaksanaan program
pendidikan pengguna, serta kritik, saran, dan masukan peserta terhadap
program pendidikan pengguna. Namun kegiatan evaluasi yang berjalan
dirasa masih kurang, karena evaluasi yang dilakukan hanya dengan
menyebarkan kuesioner kepada pemustaka yang mengikuti program
pendidikan pengguna saja tanpa adanya evaluasi dari panitia pelaksana,
sehingga pada implementasinya terkadang tidak sesuai dengan
perencanaan diawal. Kegiatan evaluasi yang masih kurang ini tentu saja
akan berakibat pada pelaksanaan program selanjutnya seperti pelaksanaan
program yang kurang efektif. Oleh karena itu, diperlukan Kriteria evaluasi
yang tepat untuk mengetahui keberhasilan pengembangan dan pelaksanaan
program, khususnya program pendidikan pengguna.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Aurora (2017) menyatakan
bahwa pendidikan pengguna yang efektif akan membantu pengguna
menemukan dan mencari sumber informasi dengan mudah, menambah
pengetahuan tentang perpustakaan, memahami cara menggunakan
perpustakaan dan memanfaatkan fasilitas yang tersedia di perpustakaan.
Pada penelitian ini menggunakan teori kirkpatrick yang terdiri dari empat
level evaluasi yaitu reaction, learning, behaviour, dan result hasilnya
mahasiswa baru menerima program dengan baik, memahami materi yang
diberikan, dan mengubah sikapnya sebagai hasil dari mengikuti program
ini, serta menerapkan materi yang telah diperoleh saat mengikuti program.

Mengingat pentingnya evaluasi pada program khususnya evaluasi
program pendidikan pengguna, maka peneliti melakukan penelitian di
lingkungan Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Malang untuk
mengetahui kelebihan dan kelemahan program pendidikan pengguna yang

dilaksanakan. Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti ingin melakukan



penelitian dengan judul “Evaluasi Pendidikan Pengguna (User

Education) Di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Malang

Berdasarkan Model Kirkpatrick”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, identifikasi masalah
pada penelitian ini adalah bagaimana hasil evaluasi pelaksanaan program
pendidikan pengguna (User Education) bagi kalangan mahasiswa pada

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Malang?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya,
tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hasil evaluasi
pelaksanaan program pendidikan pengguna (User Education) bagi
kalangan mahasiswa pada Perpustakaan Universitas Muhammadiyah

Malang.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat diantaranya yaitu :

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
peneliti untuk menjelaskan tentang bagaimana hasil evaluasi program
pendidikan pengguna di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Malang.

b. Sebagai bahan referensi dan rujukan teori bagi penelitian selanjutnya
yang akan melakukan penelitian terkait evaluasi program pendidikan
pengguna dan berkaitan dengan ilmu perpustakaan.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan untuk perbaikan
layanan di perpustakaan khususnya pada program pendidikan
pengguna yang dibutuhkan oleh mahasiswa.

1.5 Batasan Masalah
Sehubungan dengan rumusan masalah diatas maka peneliti membuat
batasan masalah sebagai berikut :

a. Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas

Muhammadiyah Malang angkatan 2022 yang pernah mengikuti



program pendidikan pengguna di Perpustakaan  Universitas
Muhammadiyah Malang.

b. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang mengikuti
program pendidikan pendidikan pengguna (BIMTEK) di Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Malang tahun 2022 yaitu sebanyak 5.874
mahasiswa.

1.6 Sistematika Penulisan
Agar penelitian ini lebih mudah dipahami, maka penelitian ini
dibagi menjadi lima bab. Peneliti menguraikan sistematika penulisan
dalam lima bab, dan setiap bab dibagi menjadi beberapa sub bab sebagai
berikut :

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini dibagi menjadi beberapa sub bagian, antara lain informasi
latar belakang yang menjelaskan gejala yang terjadi, identifikasi masalah
menjelaskan tentang permasalahan dari latar belakang yang selanjutnya
diambil rumusan masalahnya, tujuan penelitian menjelaskan tentang
sasaran yang ingin dicapai di dalam penelitian ini, manfaat penelitian
berisi mengenai manfaat teoritis dan manfaat praktis dari hasil penelitian
ini, batasan masalah berisi tentang batasan dalam penelitian untuk
mempermudah dalam proses penelitian, dan sistematika penulisan
menjelaskan tentang isi bab dan sub bab yang menjelaskan runtutan
penelitian secara keseluruhan.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Bab ini terdiri dari dua sub bagian yaitu tinjauan pustaka dan
landasan teori. Tinjauan pustaka meliputi penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti, dan landasan teori meliputi teori-
teori yang mendukung penelitian.

BAB IIl : METODE PENELITIAN

Pada bab ini terbagi menjadi beberapa sub bab diantaranya yaitu
jenis penelitian yang menjelaskan mengenai metode penelitian yang

digunakan, tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek yang akan



digunakan didalam penelitian, sumber data yang berisi tentang bagaimana
data tersebut diperoleh, pengumpulan data menjelaskan tentang bagaimana
cara pengumpulan data sesuai dengan jenis penelitian, dan analisis data
menjelaskan tentang teknik-teknik analisis data dalam penelitian ini.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas mengenai hasil penelitian yang diangkat
dalam penelitian ini yang dikaji secara sistematis berdasarkan pokok-
pokok permasalahan yang telah disusun sebelumnya.
BAB V : PENUTUP

Pada bab ini berisi mengenai kesimpulan dan saran dalam
penelitian, yang mana kesimpulan berisi mengenai rangkuman
keseluruhan dari hasil penelitian. Sedangkan untuk saran berisi mengenai
rekomendasi yang didasarkan pada analisis data yang terdapat pada

pembahasan.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian terkait pendidikan pengguna telah banyak dilakukan
oleh para peneliti sebelumnya. Berikut ini disampaikan mengenai hasil
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan evaluasi pendidikan pengguna
(user education) :

Pertama, penelitian dengan judul “Evaluasi Pendidikan Pemakai
(User Education) Dalam Meningkatkan Pemanfaatan Perpustakaan Di
Perpustakaan Perguruan Tinggi Negeri Banjarmasin” (Effendi et al.,
2019). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pendidikan
pemakai (user education) berpengaruh terhadap peningkatan pemanfaatan
perpustakaan dan untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan perpustakaan
di perpustakaan perguruan tinggi Negeri Banjarmasin. Pada penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan teknik pengumpulan
yang dilakukan dengan cara observasi, kuesioner (angket), dan
dokumentasi. Adapun hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
adanya pengaruh yang signifikan antara pendidikan pemakai terhadap
peningkatan pemanfaatan perpustakaan, terbukti dengan data perhitungan
rata-rata variabel pemanfaatan perpustakaan perguruan tinggi Negeri
Banjarmasin total tertera 32,73 : 9 = 3,63 yang berarti dalam kategori baik.

Kedua, penelitian dengan judul “Evaluasi Program Pendidikan
Pemakai Dengan Model CIPP di Perpustakaan Fakultas Teknik UGM”
(Wijayanti et al., 2019). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
implementasi program pendidikan pemakai yang telah dilaksanakan di
Perpustakaan Fakultas Teknik UGM. Dalam penelitian ini menggunakan
model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, and Product) dengan

pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan
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dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian
ini dijelaskan bahwa evaluasi Context sudah baik dikarenakan ada
kesesuaian antara program dengan visi dan misi institusi, evaluasi Input
sudah baik dikarenakan faktor sarana dan prasarana pendukung sudah
memadai, evaluasi Process cukup karena perlu adanya perbaikan jadwal
pelaksanaan, dan evaluasi Product sudah baik karena ada pemberian
sertifikat kepada peserta sebagai tanda bukti mengikuti kegiatan dan
mencapai kompetensi yang telah ditetapkan. Adapun faktor pendukung
pelaksanaan program diantaranya yaitu kompetensi SDM, komunikasi,
sarana dan prasarana yang memadai, dan kerja sama yang baik dengan
stakeholder. Sedangkan untuk faktor yang menghambat pelaksanaan
program yaitu kegiatan yang belum rutin, penanggung jawab program
belum bisa didelegasikan kepada orang lain, belum ada analisis kebutuhan
mahasiswa, dan belum ada kebijakan tertulis tentang program ini.

Ketiga, penelitian dengan judul “Studi Analisis Pelaksanaan User
Education di Perpustakaan IAIN Kudus Tahun Akademik 2021/2022”
(Buwana, 2021). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan
analisis tentang bagaimana pelaksanaan user education di Perpustakaan
IAIN Kudus pada tahun 2021/2022. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan teknik
pengumpulan data menggunakan metode observasi dan studi literatur.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa user education Perpustakaan
IAIN Kudus pada tahun 2021/2022 dilakukan dengan penyesuaian-
penyesuaian protokol kesehatan covid-19 karena dilaksanakan di masa
pandemi, user education dilaksanakan dengan model orientasi
perpustakaan dan pengajaran perpustakaan, beberapa titik evaluasi dari
pelaksanaan user education di Perpustakaan IAIN Kudus pada tahun
2021/2022 antara lain pada data mahasiswa baru, jadwal pelaksanaan,
durasi pelaksanaan, promosi, dan masalah teknis. Selain itu, tim

pustakawan Perpustakaan IAIN Kudus memiliki peran yang sangat vital
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dalam penyelenggaraan kegiatan user education yaitu sebagai pemateri
dan peran dalam manajerial kegiatan user education.

Keempat, penelitian dengan judul ‘“Pelaksanaan User Education
Sebagai Upaya Promosi Perpustakaan Pada UPT. Perpustakaan
Universitas Malikussaleh Lhokseumawe” (Labibah dan Pitri, 2022).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan dan kendala yang
dihadapi pada kegiatan pelaksanaan User Education pada UPT.
Perpustakaan Universitas Malikussaleh Lhokseumawe pada era pandemic
Covid-19. Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
yang bersifat deskriptif. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan metode lapangan (field research). Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan user education di UPT
Perpustakaan Universitas Malikussaleh Lhokseumawe diantaranya yaitu
menggunakan metode ceramah yang disampaikan melalui kegiatan
sosialisasi, metode berkeliling perpustakaan tidak digunakan karena
kondisi pada masa pandemi Covid-19, menggunakan metode peragaan
atau demonstrasi, penyampaian materi melalui audio visual, dan melalui
buku pedoman. Adapun kendala yang dihadapi yaitu masih kurangnya
pengetahuan pustakawan tentang pentingnya kegiatan user education di
perpustakaan dan juga terkendala waktu dan tempat.

Kelima, penelitian dengan judul “An Evaluation of The Library’s
Educational Value Based on The Perception of Public Library Users and
Librarians in Korea” (Noh & Lee, 2020). Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendorong pustakawan dan pemustaka untuk mendapatkan
kepercayaan pada manfaat pendidikan perpustakaan dan memungkinkan
siswa serta pengguna umum untuk memahami dan menerima adanya
pendidikan perpustakaan, sehingga berkontribusi pada peningkatan
aktivitas di perpustakaan. Penelitian ini menggunakan metode “Three-step
Delphi” untuk mengembangkan indeks evaluasi akhir. Teknik
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan

menggunakan kuesioner yang dikembangkan berdasarkan indeks evaluasi
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akhir. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menghadirkan
pendidikan  perpustakaan dapat mendorong perpustakaan untuk
meningkatkan layanan dan penggunaan perpustakaan. Nilai pendidikan
dibagi menjadi lima bidang evaluasi diantaranya yaitu peningkatan literasi,
dukungan pembelajaran dan pendidikan, dukungan penelitian dan
penyediaan informasi, peningkatan kualitas lingkungan pendidikan dan
pendidikan, dan penguatan kompetensi. Hasilnya dapat disimpulkan
bahwa evaluasi bidang penguatan kompetensi paling tinggi yaitu 3,87
sedangkan evaluasi bidang dukungan penelitian dan penyediaan informasi

paling rendah yaitu 3,63.

Tabel 2.1 : Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Metode Hasil
1 Muhammad Evaluasi Metode Pelatihan pengguna
Nur  Effendi, | Pendidikan Kuantitatif | mempunyai dampak
Hajiannor, dan | Pemakai (User besar terhadap
siti Wahdah | Education) peningkatan
(2019) Dalam penggunaan
Meningkatkan perpustakaan.
Pemanfaatan
Perpustakaan Di
Perpustakaan
Perguruan
Tinggi  Negeri
Banjarmasin
2 Nova Indah | Evaluasi Metode Penilaian kontekstual
Wijayanti, Rita | Program Kuantitatif | bernilai positif
Yuliamti, dan | Pendidikan karena adanya
Bagus Wijaya | Pemakai Dengan keselarasan  antara
(2019) Model CIPP di program dengan Visi
Perpustakaan dan misi lembaga.
Fakultas Teknik Penilaian input
UGM sudah cukup baik
karena sarana dan
prasarana
pendukungnya
memadai.  Evaluasi
terhadap proses
sudah cukup karena
rencana
implementasi  perlu
diperbaiki. pelatihan
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User Education
di Perpustakaan
1AIN Kudus
Tahun
Akademik
2021/2022

No Peneliti Judul Metode Hasil
tersebut juga
memiliki reputasi
positif karena
perserta  diberikan
sertifikat sebagai
bukti  keikutsertaan
dalam kegiatan dan
pencapaian
kompetensi yang
ditentukan.

3 Yonghee Noh | An Evaluation of | Metode Nilai pendidikan
dan Sang-Yup | The  Library’s | Three-step | dibagi menjadi lima
Lee (2020) Educational Delphi bidang evaluasi

Value Based on diantaranya yaitu

The Perception peningkatan literasi,

of Public dukungan

Library  Users pembelajaran  dan

and Librarians pendidikan,

in Korea dukungan penelitian
dan penyediaan
informasi,
peningkatan kualitas
lingkungan
pendidikan dan
pendidikan, dan
penguatan
kompetensi.
Hasilnya dapat
disimpulkan bahwa
evaluasi bidang
penguatan
kompetensi  paling
tinggi sedangkan
evaluasi bidang
dukungan penelitian
dan penyediaan
informasi paling
rendah.

4 Radiya Wira | Studi  Analisis | Metode Pelaksanaan
Buwana (2021) | Pelaksanaan Kualitatif pelatihan pengguna

perpustakaan  IAIN
Kudus tahun
2021/2022

dilaksanakan dengan
penyesuaian protokol
kesehatan covid-19,
dilaksanakan dengan
model orientasi
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No Peneliti

Judul

Metode

Hasil

perpustakaan dan
pengajaran
perpustakaan, poin
evaluasi pelaksanaan
pelatihan  pengguna
meliputi data
mahasiswa baru,
rencana pelaksanaan,
durasi pelaksanaan,
promosi, dan
masalah teknis. Tim
pustakawan
Perpustakaan  1AIN
Kudus  mempunyai
peranan yang sangat
penting dalam
melaksanakan
kegiatan  pelatihan
pengguna.

5 Labibah  dan
Uci Elisa Pitri

Pelaksanaan
User Education
Sebagai Upaya
Promosi
Perpustakaan
Pada UPT.
Perpustakaan
Universitas
Malikussaleh
Lhokseumawe

Metode
Kualitatif

pelaksanaan user
education
diantaranya
menggunakan
metode ceramah
yang  disampaikan
melalui kegiatan
sosialisasi, metode
berkeliling
perpustakaan tidak
digunakan karena
kondisi pada masa
pandemi Covid-19,
menggunakan
metode peragaan
atau demonstrasi,
penyampaian materi
melalui audio visual,
dan melalui buku
pedoman.

yaitu

Dari penelitian terdahulu yang telah disebutkan pada tabel, dapat

disimpulkan bahwa pelaksanaan program pendidikan pengguna di

perpustakaan memiliki peran sangat penting dan harus diperhatikan.

Persamaan yang dimiliki oleh penelitian terdahulu dengan peneliti yaitu

fokus pada pelaksanaan program pendidikan pengguna (user education).
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Demikian juga dengan penelitian yang akan diteliti pada pelaksanaan
program  pendidikan  pengguna di  Perpustakaan  Universitas
Muhammadiyah Malang, pada penelitian ini yang membedakan adalah
lokasi penelitian yaitu Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Malang
dan  mengevaluasi pelaksanaan program pendidikan  pengguna
menggunakan model evaluasi Kirkpatrick. Sehingga pada penelitian ini
akan memberikan hasil evaluasi berdasarkan model evaluasi Kirkpatrick
yang memiliki 4 titik evaluasi yaitu reaction, learning, behavior, dan
result. Selain itu, pada penelitian ini menggunakan pertanyaan tambahan

untuk dilakukan wawancara mendalam.

2.2 Landasan Teori
Pada sub bab ini peneliti membahas beberapa landasan teori yang

digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan beberapa
landasan teori antara lain:
2.2.1 Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi

Ada beberapa definisi yang menjelaskan mengenai pengertian
perpustakaan perguruan tinggi. Menurut Peraturan Kepala Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia No0.13 Tahun 2017 menjelaskan bahwa
perpustakaan perguruan tinggi merupakan bagian integral dari kegiatan
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat dan berfungsi
sebagai pusat sumber belajar untuk mendukung tercapainya tujuan
pendidikan yang berkedudukan di perguruan tinggi (Indonesia, 2017).
Sementara itu, pengertian perguruan tinggi menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia adalah tempat pendidikan dan pengajaran tingkat tinggi.

Perpustakaan perguruan tinggi menurut Sulistyo Basuki (1991)
adalah universitas, lembaga pembantunya, dan lembaga terkait universitas
yang tujuan utamanya mendukung terwujudnya tujuan universitas Tri
Dharma Perguruan Tinggi (pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat). Definisi lain menyatakan bahwa perpustakaan perguruan

tinggi disebut juga sebagai “research library” atau dapat diartikan sebagai
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perpustakaan penelitian karena memang fungsi utamanya untuk sarana
meneliti, sedangkan meneliti sendiri merupakan salah satu kegiatan utama
di perguruan tinggi (Sutarno, 2003).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa perpustakaan perguruan tinggi merupakan perpustakaan yang
terdapat di perguruan tinggi yang berfungsi sebagai pusat sumber belajar
untuk mendukung tercapainya tujuan perguruan tinggi yaitu Tri Dharma
Perguruan Tinggi yang meliputi kegiatan penelitian, pendidikan, dan
pengabdian kepada masyarakat.

2.2.2 Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi

Menurut Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Perguruan
Tinggi, tujuan penyelenggaraan perpustakaan perguruan tinggi yang
merupakan bagian integral dari suatu perguruan tinggi adalah untuk
menunjang pelaksanaan program perguruan tinggi, sesuai dengan tri
dharma perguruan tinggi yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian, serta
pengabdian kepada masyarakat dengan menyediakan bahan perpustakaan
dan akses informasi bagi pemustaka, meningkatkan literasi informasi
pemustaka, dan mendayagunakan teknologi informasi dan komunikasi
serta melestarikan bahan perpustakaan, baik isi maupun medianya
(Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, 2015).

Jadi, dapat disimpulkan bahwa tujuan perpustakaan perguruan
tinggi yaitu untuk menunjang pelaksanaan program perguruan tinggi
sesuai dengan tri dharma perguruan tinggi yaitu pendidikan dan
pengajaran, penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat.

2.2.3 Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi
Menurut Rahayu (2017) perpustakaan perguruan tinggi memiliki
beberapa fungsi diantaranya yaitu :
a. Fungsi Edukasi
Perpustakaan merupakan sumber belajar bagi civitas akademika.
Diantaranya kumpulan bahan-bahan pendukung tercapainya tujuan

pembelajaran, pengorganisasian bahan pembelajaran sesuai pedoman
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kurikulum, kumpulan strategi belajar mengajar, dan bahan pendukung
evaluasi pembelajaran.
b. Fungsi Informasi

Perpustakaan berfungsi sebagai pusat informasi dan bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan informasi penggunanya. Namun, tidak
ada perpustakaan yang dapat memenuhi semua kebutuhan informasi
pengguna, dan mungkin tidak dapat memenuhi semua informasi yang
dibutuhkan pengguna. Oleh karena itu, peran pustakawan sangat
diperlukan untuk memandu masyarakat kemana mencari informasi
yang dibutuhkannya.

c. Fungsi Riset (Penelitian)

Fungsi perpustakaan adalah menunjang terlaksananya penelitian
yang dilakukan oleh sivitas akademika dengan menyediakan informasi
dan sumber daya sesuai kebutuhan penelitian perpustakaan. Melalui
fungsi penelitian ini diharapkan kegiatan penelitian sivitas akademika
dapat terus berkembang.

d. Fungsi Rekreasi
Menampilkan koleksi untuk menghibur pembaca dan juga
berfungsi sebagai tempat rekreasi ilmiah.

2.2.4 Pengertian Pendidikan Pengguna

Menurut Lasa (2009) pelatihan pengguna merupakan program yang
disponsori oleh perpustakaan untuk memberikan bimbingan, petunjuk, dan
pendidikan kepada pengguna mengenai penggunaan layanan dan fasilitas
informasi di perpustakaan. Sedangkan Menurut Rangkuti (2014) pelatihan
pemustaka diawali dengan pemahaman tentang sumber daya perpustakaan
seperti layanan dan sumber informasi yang saling berhubungan,
bagaimana sumber tersebut digunakan, layanan apa saja yang ada, dan
dimana sumber tersebut berada.

Definisi lain pendidikan pengguna menurut Sutarno (2003) yaitu

kegiatan yang dilakukan oleh petugas pelayanan yang berkaitan dengan

ciri-ciri perpustakaan, cara menjadi anggota, syarat keanggotaan, aturan,
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jenis layanan, partisipasi masyarakat di perpustakaan, dan lain-lain. Semua
ini dilakukan untuk membekali masyarakat pengguna dengan pengetahuan
dan keterampilan untuk menggunakan perpustakaan dengan cepat dan
akurat tanpa banyak kesulitan.

Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan
pengguna ialah pengenalan perpustakaan kepada para pengguna tentang
sumber-sumber informasi yang terdapat di perpustakaan dan berbagai
layanan serta fasilitas yang tersedia untuk para pengguna agar pengguna
dapat memanfaatkannya secara tepat untuk memenuhi kebutuhan
informasinya.

2.2.5 Tujuan Pendidikan Pengguna

Menurut Rahayuningsih  (2005) menyebutkan bahwa tujuan
pendidikan yang hendak dicapai diantaranya yaitu:

a. Agar pengguna dapat menggunakan perpustakaan secara efektif
dan efisien.

b. Memungkinkan pembaca menggunakan sumber-sumber
kepustakaan untuk mencari informasi yang relevan dengan
permasalahan yang dihadapinya.

c. Membantu mahasiswa memahami apakah informasi tersedia dalam
bentuk cetak di perpustakaan.

d. Membantu mahasiswa memahami jenis-jenis koleksi dan ciri-
cirinya.

e. Memberikan pelatihan atau bimbingan dalam penggunaan
perpustakaan dan sumber informasi untuk memungkinkan
pengguna meneliti masalah, menemukan bahan yang relevan,
meneliti, dan memecahkan masalah.

f. Pengembangan minat baca pemustakanya.

g. Menentukan jarak antara pustakawan dan pengunjung.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kegiatan pendidikan pengguna
bertujuan untuk memberikan informasi atau gambaran mengenai berbagai

fasilitas dan pelayanan yang disediakan oleh perpustakaan, agar para
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pemustaka dapat mengetahui secara pasti bagaimana cara memperoleh dan
menggunakan informasi secara efektif dan efisien.
2.2.6 Evaluasi Model Kirkpatrick

Pelaksanaan evaluasi program sangat diperlukan untuk mengetahui
apakah program berjalan sesuai dengan perencanaan program. Evaluasi ini
digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan suatu program. Menurut
Kirkpatrick menjelaskan tiga alasan spesifik dalam melakukan evaluasi
program pelatihan, diantaranya yaitu: untuk memvalidasi keberadaan
anggaran pelatihan dengan menunjukkan bagaimana program pelatihan
tersebut berkontribusi pada pada tujuan dan sasaran organisasi, untuk
menentukan apakah suatu program pelatihan dilanjutkan atau tidak, serta
untuk mendapatkan informasi tentang bagaimana cara meningkatkan
program dimasa yang akan datang (Ritonga et al., 2019). Kirkpatrick juga
mengemukakan empat level evaluasi untuk menjawab tiga alasan
melakukan evaluasi, yaitu level 1 Reaction (Reaksi), level 2 Learning
(Pembelajaran), level 3 Behavior (Perilaku), level 4 Result (Hasil/Dampak)
yang biasanya disebut dengan Evaluating Training: The Four Levels
(Kirkpatrick, D., L. & Kirkpatrick, J., 2006).

Kirkpatrick dalam 1zzah (2017) mengemukakan bahwa evaluasi
program dapat dilihat melalui empat level evaluasi, yaitu:

a. Level 1 Reaction (Reaksi)

Tingkat ini mengukur bagaimana peserta merespons program.
Respon yang positif menunjukkan bahwa peserta merasa puas
terhadap program kegiatan yang diberikan. Pada level ini peserta
dapat menemukan program yang informatif, menarik, dan disesuaikan
dengan kebutuhannya. Pada prinsipnya pengukuran reaksi sangat
penting karena memungkinkan kita mengetahui pendapat peserta
mengenai pelaksanaan program serta memberikan saran dan pendapat
(Kirkpatrick, D., L. & Kirkpatrick, J., 2007).

b. Level 2 Learning (Pembelajaran)
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Pada level ini tujuannya adalah untuk mengetahui sejauh mana
peserta memperluas pengetahuannya, meningkatkan keterampilannya,
dan mengubah sikapnya setelah mengikuti pelatihan. Peserta
dikatakan berhasil bila sikapnya berubah atau pengetahuannya
bertambah, tanpa ini program dikatakan gagal.

c. Level 3 Behavior (Perilaku)

Tujuan tahap ini adalah untuk mengetahui derajat perubahan
perilaku yang terjadi setelah peserta mengikuti program pelatihan.
Perubahan perilaku dapat terjadi segera setelah berpartisipasi dalam
program. Namun, hal itu mungkin tidak terjadi karena tidak memiliki
kesempatan itu.

d. Level 4 Result (Hasil/Dampak)

Pada tingkat ini merupakan hasil akhir yang dicapai setelah peserta
mengikuti program pelatihan. Hasil dapat diartikan sebagai hasil akhir
yang dihasilkan dari keikutsertaan peserta dalam suatu program
pelatihan. Oleh karena itu, hasil akhir bagi seorang peserta program
pelatihan adalah dampak yang diperolehnya setelah mengikuti

program pelatihan tersebut.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif. Menurut (Sugiyono, 2016) penelitian kuantitatif
adalah penelitian berlandaskan filosofi positivisme yang dirancang untuk
mempelajari populasi atau sampel tertentu, menggunakan alat penelitian
untuk mengumpulkan data, dan menganalisis data untuk menguji hipotesis
yang telah ditentukan. Sedangkan menurut Kumar (2011) menjelaskan
bahwa penelitian kuantitatif merupakan penelitian terstruktur yang telah
dilakukan uji validitas dan reabilitas sehingga dapat didefinisikan dan
diakui secara eksplisit.

Jenis penelitian kuantitatif deskriptif pada penelitian ini merupakan
penelitian dengan data yang diperoleh berupa angka-angka yang kemudian
dijelaskan secara deskriptif oleh peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti
akan mendeskripsikan data yang telah terkumpul dengan tujuan untuk
menjelaskan hasil data penelitian dan membuat kesimpulan.

3.2 Alur Penelitian

Alur penelitian adalah suatu hal yang diperlukan untuk
melanjutkan penelitian secara sitematis dan terencana guna mencapai
tujuan penelitian. Pada penelitian ini terdapat beberapa tahapan yang
dilakukan oleh peneliti diantaranya yaitu melakukan pra penelitian, studi
literatur, menyusun kuesioner, menyebarkan kuesioner, melakukan uiji
validitas dan uji reliabilitas, wawancara langsung kepada informan,
mengolah dan menganalisis data yang telah diperoleh, dan tahapan

terakhir membuat kesimpulan.
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Pra Penelitian
Pra penelitian dilakukan dengan cara melakukan wawancara
kepada beberapa informan untuk mengidentifikasi masalah apa
saja yang sedang terjadi di Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Malang.
Studi Literatur
Mencari informasi-informasi melalui artikel jurnal, buku, skripsi,
website, dan literatur lainnya yang mendukung penelitian.
Penyusunan Kuesioner
Tahap menyusun pernyataan-pernyataan yang ada dalam
kuesioner. Pernyataan-pernyataan tersebut disesuaikan dengan
indikator pada teori yang digunakan.
Penyebaran Kuesioner
Menyebarkan kuesioner kepada responden dan diminta untuk
mengisi pernyataan-pernyataan yang ada di dalam kuesioner.
Uji Validitas dan Reliabilitas
Pada tahap ini, menyebarkan kuesioner kepada 30 responden
sebelum kuisioner disebarluaskan. Pengujian ini  melihat
pernyataan yang disusun dalam kuesioner valid dan reliabel.
Wawancara langsung
Melakukan wawancara kepada beberapa responden untuk
mendapatkan jawaban secara detail dan lebih menguatkan.
Pengolahan dan Analisis Data
Data yang sudah terkumpul selanjutnya diolah dengan rumus
persentase kemudian di analisis untuk mendapatkan hasil akhir.
Kesimpulan dan saran

Tahap terakhir yang dilakukan dengan cara mulai membuat

kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan.
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah Malang,
khususnya pada Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Malang
yang berlokasi di Jalan Raya Tlogomas No0.246, Tlogomas, Kecamatan
Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur, Kode Pos 65313. Untuk waktu
pelaksanaan penelitian ini selama tiga bulan, adapun jadwal penelitian
sebagai berikut:

Tabel 3.1: Timeline Penelitian

No Keterangan Tahun 2023
Januari | Februari | Maret | April | Mei | Juni
1. Pra Penelitian
2. | Studi Literatur
3. | Penyusunan
Kuesioner
4. | Penyebaran
Kuesioner
5. Uji Validitas dan
Reliabilitas
6. Wawancara
Langsung
7. | Pengolahan dan
Analisis Data
8. Kesimpulan dan
Saran

3.4 Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Malang angkatan 2022 yang pernah mengikuti program
pendidikan pengguna di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Malang. Sedangkan untuk objek dalam penelitian ini adalah evaluasi
pendidikan pengguna (User Education) bagi kalangan mahasiswa di
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Malang.
3.5 Sumber Data
Pada penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu, sumber data

primer dan sumber data sekunder:
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a. Sumber Data Primer
Sumber data primer pada penelitian ini diperoleh dari hasil
penyebaran kuisioner kepada mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Malang angkatan 2022 yang pernah mengikuti program pendidikan
pengguna di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Malang.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian adalah
data pendukung yang berfungsi untuk melengkapi data primer. Adapun
sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya
berupa buku, jurnal, dan dokumentasi gambar yang mendukung dalam
penelitian yang dilakukan.
3.6 Populasi dan Sampel
a. Populasi
Menurut Sugiyono (2013) populasi adalah suatu wilayah umum
yang terdiri dari obyek/subyek yang memppunyai sifat dan
karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan diambil kesimpulannya. Berdasarkan data yang
diperoleh dari Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Malang pada
bulan April 2023 jumlah mahasiswa yang mengikuti program
pendidikan pendidikan pengguna (BIMTEK) di Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Malang tahun 2022 yaitu sebanyak 5.874
mahasiswa.
b. Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2013). Pengambilan sampel
pada penelitian ini menggunakan rumus yang dikembangkan oleh
Slovin dengan taraf kesalahan sebesar 10%. Adapun jumlah sampel
penelitian menggunakan rumus Slovin adalah sebagai berikut:

N

n:1+NeZ

(3.1)
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5.874

"= 145874 (0,1)2
5.874

"= 1+5874 (0,01

5.874
"= 1+5874
5.874

"= 59,74

n = 9832

n =98

Berdasarkan hasil dari perhitungan populasi (N) sampel yang dapat
diambil dari 5.874 orang yaitu sebanyak 98 mahasiswa. Untuk teknik
pengampilan data pada penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel dengan
pertimbangan dan tujuan tertentu (Sugiyono, 2008).

3.7 Instrumen Penelitian

Menurut Purwanto dalam Sukendra & Atmaja (2020), instrumen
penelitian pada dasarnya adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data dalam penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono (2013) instrumen
penelitian adalah alat untuk mengukur fenomena alam atau sosial yang
diamati, dan semua fenomena yang diamati disebut variabel penelitian.
Instrumen penelitian dalam penelitian kuantitatif dapat berupa pedoman
wawancara, kuesioner, dan pedoman observasi. Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner dengan
menggunakan Skala Likert. Skala Likert yang digunakan oleh peneliti
yaitu menggunakan empat skala pengukuran dengan rincian nilai apabila
menjawab: Sangat Setuju = 5; Setuju = 4; Ragu-Ragu = 3; Tidak Setuju =
2; Sangan Tidak Setuju = 1.

Variabel pada penelitian ini yaitu evaluasi pendidikan pengguna
(User Education) bagi kalangan mahasiswa di Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Malang. Komponen yang akan dievaluasi dalam

penelitian ini berdasarkan model evaluasi Kirkpatrick atau Evaluating
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Training: The Four Levels yang terdiri dari reaction, learning, behavior,
dan result (Kirkpatrick, D., L. & Kirkpatrick, J., 2006). Berikut merupakan

gambaran pernyataan-pernyataan kuesioner yang akan diberikan kepada

responden.

Tabel 3.2: Gambaran Pernyataan-Pernyataan Kuesioner (Kirkpatrick, D., L.
& Kirkpatrick, J., 2006)

Variabel

Indikator

Pernyataan

Evaluasi
pendidikan
pengguna
Education)
kalangan
mahasiswa
Perpustakaan
Universitas
Muhammadiyah
Malang

(User
bagi

di

Reaction (Reaksi) :
Pemahaman materi
oleh peserta,
penyampaian
pemateri, fasilitas,
waktu pelaksanaan,
dan relevan dengan
kebutuhan.

1.

Sebagai peserta saya dapat
memahami materi
pendidikan pengguna yang
dijelaskan oleh pemateri.
Materi yang disampaikan
sudah menggambarkan
perpustakaan secara umum.
Menurut saya pemateri
sudah menguasai materi
yang disampaikan kepada
peserta.

Metode penyampaian materi
yang  digunakan pada
pendidikan pengguna mudah
dipahami peserta.
Pembagian kelompok dalam
pelaksanaan pendidikan
pengguna dapat
mengefisienkan
pelaksanaan.

Menurut saya fasilitas yang
disediakan dalam
pelaksanaan pendidikan
pengguna sudah memadai.
Menurut saya waktu
pelaksanaan sudah cukup
memperjelas  penyampaian
materi pendidikan
pengguna.

Menurut saya program ini
menarik dan relevan dengan
kebutuhan informasi saya.

Learning
(Pembelajaran)
peningkatan
pengetahuan,
keterampilan, dan
perubahan sikap.

10.

11.

Saya  mengetahui  jam
pelayanan di Perpustakaan
UMM.

Saya mengetahui  jenis
layanan dan fasilitas yang
ada di Perpustakaan UMM.
Saya  mengetahui  jenis
koleksi yang  dimiliki
Perpustakaan UMM.
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Variabel

Indikator

Pernyataan

12.

13.

14.

15.

Setelah mengikuti
pendidikan pengguna saya
mengetahui koleksi apa saja
yang boleh dan tidak boleh

dipinjam di Perpustakaan
UMM.
Saya dapat menggunakan

OPAC setelah mengikuti
pendidikan pengguna.

Saya dapat mengakses
koleksi institutional
repository.

Setelah mengikuti

pendidikan pengguna saya
dapat mengakses jurnal yang
disediakan oleh
perpustakaan.

Behavior (Perilaku)
:perubahan perilaku
peserta

16.

17.

18.

19.

20.

Saya pernah  melakukan
peminjaman  koleksi  di
Perpustakaan UMM.

Saya mengetahui di
Perpustakaan UMM terdapat
peraturan  yang harus
dipatuhi.

Saya tidak merasa
kebingungan saat berada di
perpustakaan setelah
mengikuti program
pendidikan pengguna.

Saya selalu mengisi daftar
kunjungan dengan cara scan
KTM atau Kkartu anggota

saat berkunjung ke
perpustakaan.

Saya selalu menitipkan tas
di loker  pada  saat

berkunjung ke perpustakaan.

Result  (Hasil)
dampak dan
implementasi
program

pendidikan
pengguna.

21.

22.

23.

Saya biasa menggunakan

OPAC untuk melakukan
penelusuran  koleksi  di
perpustakaan.

Saya biasa mengakses jurnal
yang disediakan
perpustakaan untuk
memenuhi kebutuhan
informasi saya.

Setelah mengikuti

pendidikan pengguna saya
biasa mengakses koleksi
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Variabel Indikator Pernyataan

institutional repository.

24. Pendidikan pengguna perlu
diadakan untuk
mengenalkan perpustakaan.

25. Pendidikan pengguna
memberikan manfaat dan
kesan baik untuk
memanfaatkan perpustakaan
sebagai sumber informasi.

3.8 Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang relevan, penelitian ini menggunakan
beberapa metode pengumpulan data, antara lain:
a. Kuesioner
Menurut Sugiyono (2013) kuisioner adalah teknik pengumpulan
data yang menyajikan pertanyaan dan jawaban tertulis kepada
responden. Pada penelitian ini skala penilaian kuesioner menggunakan
Skala Likert. Peneliti akan menyebarkan kuesioner kepada mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Malang angkatan 2022 yang pernah
mengikuti penidikan pengguna.

b. Observasi
Observasi adalah suatu proses kompleks yang terdiri dari berbagai

proses biologis dan psikologis (Sugiyono, 2013). Observasi pada
penelitian ini adalah kegiatan penelitian langsung yang dilakukan di
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Malang. untuk itu, peneliti
akan melakukan pengamatan secara langsung terhadap hasil
pelaksanaan program pendidikan pengguna yang meliputi pemanfaatan
layanan perpustakaan dan pemenuhan kebutuhan informasi para
pemustaka.
c. Wawancara
Menurut Sugiyono (2013) menggambarkan wawancara sebagai
pertemuan antara dua orang yang bertukar informasi dan ide melalui
tanya jawab sehingga makna dapat dibangun mengenai topik tertentu.

Pada penelitian ini, wawancara dilakukan dengan beberapa responden
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dan Kepala Perpustakaan serta staff/pustakawan Perpustakaan UMM.
Dalam wawancara ini peneliti akan membuat pertanyaan yang
diajukan kepada narasumber. Tujuannya untuk memperoleh data yang
menunjang penelitian, serta memperoleh gambaran umum mengenai
layanan, fasilitas, koleksi, dan pelaksanaan pendidikan pengguna di
Perpustakaan UMM.
3.9 Uji Instrumen
a. UjiValiditas

Uji validitas merupakan instrumen yang dapat digunakan untuk
mengukur ketepatan atau kecermatan suatu instrumen penelitian
(Sugiyono, 2016). Uji Validitas dalam penelitian ini menggunakan
rumus yang ada pada SPSS (Statistic Product and Service Solution)
dengan teknik pengujian validitas menggunakan teknik pearson
product moment. Hasil dari uji validitas dikatakan valid jika nilai r
hitung > r tabel pada nilai signifikan 5% dan dikatakan tidak valid jika
r hitung < r tabel pada nilai signifikan 5%. Berikut merupakan rumus

pearson product moment :

NYxy—QZx)Xy)

= (3.2)
JINEx2— E0DNEy:— Ey)?)

Keterangan :

Ixy = Koefisien korelasi antara item (X) dengan nilai total (Y)

X = Nilai setiap item

Y = Nilai total

N = Jumlah responden

> X = Jumlah skor X

>Y = Jumlah skor Y

>XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan'Y

b. Uji Reliabilitas
Pada penelitian ini uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui
apakah kuesioner sudah reliabel atau belum. Pengujian reliabel

kuesioner pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach.
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Jika semakin besar koefisien reliabilitas yang diperoleh, maka akan
semakin reliabel kuesioner yang digunakan. Suatu instrumen dalam
menguji reliabilitas dapat dikatakan reliabel jika nilai Alpha Cronbach
memiliki skor > 0,60 (Sugiyono, 2013). Berikut merupakan rumus

Alpha Cronbach:
2

Ty = (%) l1 - Zg?l (3.3)
Keterangan :
ra = Koefisien reliabilitas alpha cronbach
Kk = Jumlah item pertanyaan
Yof = Jumlah varian skor setiap item
o} = Varian skor total

3.10 Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses pengambilan dan penyusunan
data secara sistematis dari wawancara, catatan lapangan, dan bahan
lainnya agar hasilnya dapat dipahami dan dikomunikasikan kepada orang
lain (Sugiyono, 2016). pada penelitian ini menggunakan analisis data
deskriptif. Langkah pertama peneliti mencari nilai rata-rata dari setiap

butir pernyataan menggunakan rumus Mean.

x
Mean x = ZT (3.4)

Keterangan :
X = Rata-rata atau Mean
>x  =Jumlah semua nilai kuesioner
N = Jumlah responden
Setelah mencari rata-rata, selanjutnya menggunakan rumus Grand
Mean untuk mendapatkan nilai rata-rata secara keseluruhan.

total rata — rata hitung
Grand Mean (X) = — (3.5)
jumlah pernyataan

Setelah menghitung rata-rata nilai keseluruhan, perlu diketahui

skala dari setiap jawaban dari responden. Selanjutnya skala jawaban
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tersebut digunnakan untuk menentukan tabel penilaian. Berikut rumus

yang digunakan untuk mengetahui skala penilaian:
m-—n

RS = 3.6
X (3.6)
Rg = >
-5
RS = *
5
RS= 0,8
Keterangan :
RS = Rentang skala
m = Skor tertinggi
n = Skor terendah
b = Skala penilaian
Tabel 3.3: Tabel Penilaian (Arganatha, 2020)
Kategori Skor
Sangat Puas 4,21 -5,00
Puas 3,41 4,20
Cukup 2,61 —3,40
Tidak Puas 1,81 -2,60
Sangat Tidak Puas 1,00 -1,80

3.11Contoh Perhitungan
Berikut merupakan contoh perhitungan analisis data dari salah satu
pernyataan dari kuesioner dengan sampel sebanyak 98 mahasiswa.
a. Contoh pernyataan: Saya dapat menggunakan OPAC setelah
mengikuti pendidikan pengguna.

b. Hasil Jawaban:

STS (Sangat Tidak Setuju) : 20
TS (Tidak Setuju) 22
RR (Ragu-Ragu) 32
S (Setuju) 14
SS (Sangat Setuju) 10

c. Hasil perhitungan jawaban responden:
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Responden yang menjawab STS (Sangat Tidak Setuju) =20 x 1 =20
Responden yang menjawab TS (Tidak Setuju) =22 x2 =44
Responden yang menjawab RR (Ragu-Ragu) =32 x 3 = 96
Responden yang menjawab S (Setuju) = 14 x 4 = 56

Responden yang menjawab SS (Sangat Setuju) 10 x 5 = 50

Total Skor = 20 + 44 + 96 + 56 + 50 = 266

. Rumus Mean:
Y x
M = —
ean x N
M _ 266
ean x = 98
Meanx = 2,71

Hasil perhitungan menggunakan rumus Mean diketahui hasilnya
2,71, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan pengguna dapat
membantu mahasiswa untuk bisa menggunakan OPAC termasuk ke

dalam kategori Cukup.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Pada bab ini membahas mengenai hasil penelitian tentang evaluasi
pendidikan pengguna (user education) di Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Malang menggunakan model Kkirkpatrick. Untuk
mengetahui hasil evaluasi pelaksanaan program pendidikan pengguna di
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Malang, maka peneliti
menyebarkan kuesioner kepada 98 responden (mahasiswa aktif
Universitas Muhammadiyah Malang) dengan 25 pernyataan terkait
evaluasi  pendidikan  pengguna di  Perpustakaan  Universitas
Muhammadiyah Malang menggunakan model kirkpatrick serta melakukan
wawancara kepada staff dan pustakawan. Pengumpulan data pada
penelitian ini dilakukan selama tiga minggu mulai dari 17 Mei — 06 Juni
2023. Adapun untuk identitas 98 responden dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1: Identitas Responden

Program Studi Jumlah Responden

Psikologi 21

Farmasi

Manajemen

IImu Komunikasi

IImu Keperawatan

Teknik Sipil

Fisioterapi

Pendidikan Bahasa Inggris

Kedokteran

Teknik Industri

Informatika

Agribisnis

D3 Keperawatan

Ilmu Pemerintahan

Hubungan Internasional

Akuntansi

Teknik Mesin

Pendidikan Bahasa Indonesia

i G DN N DN D DG NI TSI ENT TS =

PPKN

35
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Program Studi Jumlah Responden

Peternakan

Hukum Keluarga Islam

Civic Hukum

Pendidikan Matematika

Pendidikan Biologi

PGSD

Pendidikan Agama Islam

GNP |INFPIPWW

IImu Hukum

(o]
oo

Jumlah

Sumber: data primer peneliti, 2023

Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa 98 responden dalam penelitian
ini dari berbagai macam program studi yang terdiri dari program studi
Psikologi, Farmasi, Manajemen, llmu Komunikasi, Ilmu Keperawatan,
Teknik Sipil, Fisioterapi, Pendidikan Bahasa Inggris, Kedokteran, Teknik
Industri, Informatika, Agribisnis, D3 Keperawatan, Ilmu Pemerintahan,
Hubungan Internasional, Akuntansi, Teknik Mesin, Pendidikan Bahasa
Indonesia, PPKN, Peternakan, Hukum Keluarga Islam, Civic Hukum,
Pendidikan Matematika, Pendidikan Biologi, PGSD, Pendidikan Agama
Islam, dan Ilmu Hukum.
4.1.1 Gambaran Umum Pendidikan Pengguna di Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Malang

Program pendidikan pengguna di Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Malang disebut dengan Bimbingan Teknologi (BIMTEK)
yang merupakan sebuah program untuk mengenalkan layanan dan fasilitas
yang dimiliki oleh perpustakaan kepada mahasiswa baru. Peserta program
pendidikan pengguna di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Malang
adalah seluruh mahasiswa baru Universitas Muhammadiyah Malang. Pada
pelaksanaannya mahasiswa baru akan diajarkan bagaimana mencari dan
menemukan sumber informasi yang dimiliki oleh perpustakaan secara
maksimal guna mendukung proses pembelajaran mahasiswa.

Adapun materi pada program pendidikan pengguna (BIMTEK)
diantaranya yaitu gambaran umum tentang perpustakaan UMM,
pengenalan dan cara penggunaan OPAC, fasilitas dan layanan

perpustakaan, jenis koleksi, prosedur dan tata tertib di perpustakaan, serta
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sarana penelusuran lainnya seperti website, jurnal online, dan repositori
perpustakaan. Selain itu, terdapat library tour atau keliling perpustakaan
untuk mengenalkan dan melakukan simulasi terhadap fasilitas dan layanan
yang terdapat di perpustakaan.

a. Tujuan BIMTEK

. Memahami teknik penelusuran koleksi

. Memahami teknik penelusuran jurnal (academic journal)

. Memahami cara penggunaan otomasi perpustakaan (Laser)

. Memahami tata cara dan prosedur yang ada di perpustakaan

g A W N P

. Aktivasi PIN pribadi untuk penggunaan layanan mandiri, wifi, dan

KHS

6. Mengetahui dan memahami tata tertib perpustakaan

7. Mengetahui layanan dan fasilitas yang disediakan perpustakaan

8. Mengetahu cara akses informasi baik daring maupun luring

b. Materi BIMTEK
Materi Bimtek yang disampaikan kepada mahasiswa dengan metode

ceramah materi, visual video dan tutorial serta library tour di

Perpustakaan Pusat Universitas Muhammadiyah Malang. adapun materi

yang akan disampaikan pada pelaksanaan pendidikan pengguna

(BIMTEK) sebagali berikut :

1. Menginformasikan kondisi dan lokasi keseluruhan Perpustakaan
UMM mulai dari Perpustakaan Pusat, Perpustakaan Pascasarjana,
Perpustakaan Masjid, dan Perpustakaan Kampus 2.

2. Menginformasikan jenis-jenis koleksi yang dimiliki oleh Perpustakaan
UMM. Semua koleksi perpustakaan baik tercetak maupun elektronik.

3. Menginformasikan fasilitas dan layanan yang disediakan oleh

Perpustakaan UMM, diantaranya seperti ruangan digital library, ruang
akses, sirkulasi, corner-corner perpustakaan, layanan sirkulasi,
layanan administrasi, layanan digilib (digital library), dan layanan

online beserta peraturannya.
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4. Menginformasikan tata tertib kunjungan dan prosedur saat berkunjung

di Perpustakaan UMM.

5. Melakukan simulasi pencarian koleksi buku tercetak pada rak di
Perpustakaan UMM.

6. Melakukan simulasi pencarian koleksi dan informasi melalui katalog
online (OPAC) dan MyUMML.ib.
7. Melakukan simulasi peminjaman dan pengembalian koleksi di
Perpustakaan UMM.

c. Pelaksanaan BIMTEK

Pelaksanaan BIMTEK ini dilakukan secara tatap muka dengan

kapasitas per sesi yaitu 40-50 peserta mahasiswa baru, adapun jumlah

keseluruhan sesi pelatihan dengan kisaran + 5000 peserta dengan jurmlah

sesi dalam pelaksanaan BIMTEK tahun 2022 sebanyak 180 sesi. Setiap

sesi dipandu oleh pemateri 1 yang bertugas sebagai narasumber, dan

dibantu oleh asisten dengan durasi per sesi £90 menit yakni 60 menit

untuk sosialisasi metode ceramah dan 30 menit untuk library tour dan

praktik pemanfaatan layanan dan fasilitas yang terdapat di perpustakaan.

4.1.2 Uji Validitas

Setelah analisis data menggunakan SPSS, diitentukan nilai r hitung

untuk setiap pernyataan kuesioner. Sedangkan nilai r tabel 35 responden
penelitian ini sebesar 0,3338 dengan nilai signifikan 5% (0,05). Tabel 4.1

menunjukkan hasil uji validitas yang dilakukan.

Tabel 4.2: Hasil Uji Validitas

Indikator Item Korelasi Keterangan
r hitung r tabel

Reaction 1 0,749 0,3338 Valid
2 0,800 0,3338 Valid
3 0,790 0,3338 Valid
4 0,777 0,3338 Valid
5 0,782 0,3338 Valid
6 0,730 0,3338 Valid
7 0,747 0,3338 Valid
8 0,783 0,3338 Valid

Learning 9 0,850 0,3338 Valid
10 0,838 0,3338 Valid
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Indikator Item Korelasi Keterangan
r hitung r tabel
11 0,735 0,3338 Valid
12 0,846 0,3338 Valid
13 0,844 0,3338 Valid
14 0,837 0,3338 Valid
15 0,819 0,3338 Valid
Behavior 16 0,372 0,3338 Valid
17 0,775 0,3338 Valid
18 0,875 0,3338 Valid
19 0,692 0,3338 Valid
20 0,782 0,3338 Valid
Result 21 0,746 0,3338 Valid
22 0,720 0,3338 Valid
23 0,577 0,3338 Valid
24 0,744 0,3338 Valid
25 0,860 0,3338 Valid

Sumber: data primer peneliti, 2023

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa seluruh item
pernyataan pada kuesioner dianggap valid untuk setiap indikator
karena nilai r hitung setiap item pernyataan lebih besar dari nilai r
tabel.

4.1.3 Uji Reliabilitas

Setelah dilakukan analisis data, nilai cronbach alpha dari setiap
butir pernyataan telah diketahui. Adapun hasil dari uji reliabilitas yang
telah dilakukan adalah seperti pada tabel 4.3.

Tabel 4.3: Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Reliabilitas | Nilai Cronbach’s A | Keterangan
Lpha
Evaluasi Pendidikan 0,60 0,965 Reliabel
Pengguna (User
Education)

Sumber: data primer peneliti, 2023

Berdasarkan tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa dari setiap butir
pernyataan kuesioner penelitian dikatakan reliabel, karena nilai
cronbach alpha lebih dari 0,60. Hal ini sejalan dengan yang dijelaskan
oleh Sugiyono (2013) bahwa suatu instrument dalam menguji

reliabilitas dapat dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha memiliki
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skor > 0,60. Sehingga kuesioner tersebut dapat dipercaya sebagai

instrumen penelitian pada penelitian ini.

4.1.4 Data Hasil Kuesioner Evaluasi Pendidikan Pengguna (User

Education)

Terdapat 4 (empat) bagian kuesioner yang dipisahkan berdasarkan

dengan variabel penelitian, yaitu evaluasi reaction, evaluasi learning,

evaluasi behavior, dan evaluasi result. Lebih jelas mengenai data hasil

kuesioner dapat dilihat pada tabel 4.4 dibawabh ini.

Tabel 4.4: Data Hasil Pengisian Kuesioner

No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

STS| TS |RR| S

Total
Nilai

Mean

Evaluasi Reaction (Reaksi)

Sebagai  peserta  saya
dapat memahami materi
pendidikan pengguna
yang dijelaskan  oleh
pemateri.

59

28

407

4,15

Materi yang disampaikan
sudah  menggambarkan
perpustakaan secara
umum.

43

43

417

4,25

Menurut saya pemateri
sudah menguasai materi
yang disampaikan kepada
peserta.

43

43

418

4,26

Metode penyampaian
materi yang digunakan
pada pendidikan
pengguna mudah
dipahami peserta.

55

32

409

4,17

Pembagian kelompok
dalam pelaksanaan
pendidikan pengguna
dapat mengefisienkan
pelaksanaan.

46

33

400

4,08

Menurut saya fasilitas
yang disediakan dalam
pelaksanaan  pendidikan
pengguna sudah
memadai.

49

37

413

4,21

Menurut  saya  waktu
pelaksanaan sudah cukup
memperjelas
penyampaian materi
pendidikan pengguna.

50

32

404

4,12
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No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

STS

TS

RR

S

SS

Total
Nilai

Mean

Menurut saya program ini
menarik  dan  relevan
dengan kebutuhan
informasi saya.

47

39

415

4,23

Evaluasi Learning (Pembelajaran)

9.

Saya mengetahui jam
pelayanan di
Perpustakaan UMM.

17

43

31

389

3,96

10.

Saya mengetahui jenis
layanan dan fasilitas yang
ada di  Perpustakaan
UMM.

16

52

26

392

4,00

11.

Saya mengetahui jenis
koleksi yang  dimiliki
Perpustakaan UMM.

31

41

15

352

3,59

12.

Setelah mengikuti
pendidikan pengguna
saya mengetahui koleksi
apa saja yang boleh dan
tidak boleh dipinjam di
Perpustakaan UMM.

21

49

23

383

3,90

13.

Saya dapat menggunakan
OPAC setelah mengikuti
pendidikan pengguna.

33

41

20

370

3,77

14.

Saya dapat mengakses
koleksi institutional
repository.

32

42

18

364

3,71

15.

Setelah mengikuti
pendidikan pengguna
saya dapat mengakses
jurnal yang disediakan
oleh perpustakaan.

21

51

20

376

3,83

Evaluasi Behavior (Perilaku)

16.

Saya pernah melakukan
peminjaman koleksi di
Perpustakaan UMM.

20

19

23

15

21

292

2,97

17.

Saya mengetahui di
Perpustakaan UMM
terdapat peraturan yang
harus dipatuhi.

33

56

436

4,44

18.

Saya  tidak  merasa
kebingungan saat berada
di perpustakaan setelah
mengikuti program
pendidikan pengguna.

18

41

35

401

4,09

19.

Saya selalu  mengisi
daftar kunjungan dengan
cara scan KTM atau

11

30

54

428

4,36
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No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

STS | TS

RR| S

SS

Total
Nilai

Mean

kartu anggota  saat
berkunjung ke
perpustakaan.

20.

Saya selalu menitipkan
tas di loker pada saat
berkunjung ke
perpustakaan.

25

62

438

4,46

Evaluasi Result (Hasil)

21.

Saya biasa menggunakan
OPAC untuk melakukan
penelusuran koleksi di
perpustakaan.

32

36

23

368

3,75

22.

Saya biasa mengakses
jurnal yang disediakan
perpustakaan untuk
memenuhi kebutuhan
informasi saya.

24

40

19

352

3,59

23.

Setelah mengikuti
pendidikan pengguna
saya biasa mengakses
koleksi institutional
repository.

35

36

16

347

3,54

24.

Pendidikan pengguna
perlu diadakan untuk
mengenalkan
perpustakaan.

45

43

419

4,27

25.

Pendidikan pengguna
memberikan manfaat dan
kesan baik untuk
memanfaatkan
perpustakaan sebagai
sumber informasi.

34

51

423

4,31

Sumber: data primer peneliti, 2023

4.1.5 Evaluasi Pendidikan
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Malang Berdasarkan
Model Kirkpatrick

dianalisis menggunakan

Pengguna

(User

Education)

rumus mean dan grand mean.

Di

Data hasil pengisian kuesioner pada tabel 4.4 selanjutnya akan
Berikut

merupakan penjelasan mengenai hasil penelitian evaluasi pendidikan

pengguna (user esucation) di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah

Malang berdasarkan model kirkpatrik yang terdiri dari 4 level yaitu
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evaluasi reaction, evaluasi learning, evaluasi behavior, dan evaluasi
result.
4.1.5.1.Evaluasi Reaction (Reaksi)

Pada evaluasi reaction (reaksi) ini digunakan untuk mengukur
bagaimana reaksi peserta terhadap program. Pada evaluasi reaction ini
terdapat beberapa butir pernyataan yang berkaitan dengan pemahaman
materi oleh peserta, penyampaian pemateri, fasilitas, waktu pelaksanaan,
dan program relevan dengan kebutuhan pengguna. Berdasarkan hasil
perhitungan kuesioner yang diperoleh, seluruh responden (mahasiswa
UMM vyang mengikuti program BIMTEK) memahami materi yang
yang
menggambarkan perpustakaan secara umum, pemateri sudah menguasai

dijelaskan  oleh  pemateri, materi disampaikan  sudah

materi yang disampaikan kepada peserta, metode penyampaian materi

yang digunakan mudah dipahami, pembagian kelompok dapat
mengefisienkan pelaksanaan, fasilitas yang disediakan sudah memadai,
waktu pelaksanaan cukup memperjelas penyampaian materi pendidikan
pengguna, dan program pendidikan pengguna menarik dan relevan
dengan kebutuhan informasi pengguna.

Tabel 4.5: Pernyataan Memahami materi pendidikan pengguna yang
dijelaskan oleh pemateri

. Nilai
Jawaban Bo_bo_t Frekuensi Kuesioner | Persentase
Nilai (N)
X x)
Sangat Setuju (SS) 5 28 140 28,6%
Setuju (S) 4 59 236 60,2%
Ragu-Ragu (RR) 3 9 27 9,2%
Tidak Setuju (TS) 2 2 4 2%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0%
(STS)
Jumlah 98 407 100%
Rata-Rata 4,15

Sumber: data primer peneliti, 2023
Dari data tabel 4.5 dapat diketahui bahwa hasil skor rata-rata
pernyataan peserta memahami materi pendidikan pengguna yang
dijelaskan oleh pemateri yaitu sebesar 4,15. Merujuk pada tabel penilaian

3.3, skor yang diperoleh terletak pada interval 3,41 — 4,20 yang artinya
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peserta memahami materi pendidikan pengguna yang dijelaskan oleh
pemateri berada pada kategori Puas.

Tabel 4.6: Pernyataan Materi yang disampaikan sudah menggambarkan
perpustakaan secara umum

. Nilai
Jawaban Bo_bo_t Frekuensi Kuesioner | Persentase
Nilai (N)
X x)
Sangat Setuju (SS) 5 43 215 43,9%
Setuju (S) 4 43 172 43,9%
Ragu-Ragu (RR) 3 8 24 8,2%
Tidak Setuju (TS) 2 2 4 2%
Sangat Tidak Setuju 1 2 2 2%
(STS)
Jumlah 98 417 100%
Rata-Rata 4,25

Sumber: data primer peneliti, 2023

Dari data tabel 4.6 dapat diketahui bahwa hasil skor rata-rata
pernyataan materi yang disampaikan sudah menggambarkan
perpustakaan secara umum Yyaitu sebesar 4,25. Merujuk pada tabel
penilaian 3.3, skor yang diperoleh terletak pada interval 4,21 — 5,00
yang artinya materi yang disampaikan sudah menggambarkan
perpustakaan secara umum berada pada kategori Sangat Puas.

Tabel 4.7: Pernyataan Pemateri sudah menguasai materi yang disampaikan
kepada peserta

. Nilai
Jawaban I?\lo_bo_t Frekuensi Kuesioner | Persentase
ilai (N)
X x)
Sangat Setuju (SS) 5 43 215 43,9%
Setuju (S) 4 43 172 43,9%
Ragu-Ragu (RR) 3 8 24 8,2%
Tidak Setuju (TS) 2 3 6 3,1%
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 1%
(STS)
Jumlah 98 418 100%
Rata-Rata 4,26

Sumber: data primer peneliti, 2023

Dari data tabel 4.7 dapat diketahui bahwa hasil skor rata-rata
pernyataan pemateri sudah menguasai materi yang disampaikan kepada
peserta yaitu sebesar 4,26. Merujuk pada tabel penilaian 3.3, skor yang

diperoleh terletak pada interval 4,21 — 5,00 yang artinya pemateri sudah
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menguasai materi yang disampaikan kepada peserta berada pada
kategori Sangat Puas.

Tabel 4.8: Pernyataan Metode penyampaian materi yang digunakan mudah
dipahami peserta

. Nilai
Jawaban Bo_bo_t Frekuensi Kuesioner | Persentase
Nilai (N)
X x)
Sangat Setuju (SS) 5 32 160 32,7%
Setuju (S) 4 55 220 56,1%
Ragu-Ragu (RR) 3 7 21 7,1%
Tidak Setuju (TS) 2 4 8 4,1%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0%
(STS)
Jumlah 98 409 100%
Rata-Rata 4,17

Sumber: data primer peneliti, 2023

Dari data tabel 4.8 dapat diketahui bahwa hasil skor rata-rata
pernyataan metode penyampaian materi yang digunakan mudah
dipahami oleh peserta yaitu sebesar 4,17. Merujuk pada tabel penilaian
3.3, skor yang diperoleh terletak pada interval 3,41 — 4,20 yang artinya
metode penyampaian materi yang digunakan dalam pendidikan
pengguna mudah dipahami oleh peserta berada pada kategori Puas.

Tabel 4.9: Pernyataan Pembagian kelompok dapat mengefisienkan
pelaksanaan

. Nilai
Jawaban I?\lo_bo_t Frekuensi Kuesioner | Persentase
ilai (N)
X x)
Sangat Setuju (SS) 5 33 165 33,7%
Setuju (S) 4 46 184 46,9%
Ragu-Ragu (RR) 3 15 45 15,3%
Tidak Setuju (TS) 2 2 4 2%
Sangat Tidak Setuju 1 2 2 2%
(STS)
Jumlah 98 400 100%
Rata-Rata 4,08

Sumber: data primer peneliti, 2023

Dari data tabel 4.9 dapat diketahui bahwa hasil skor rata-rata
pernyataan pembagian kelompok dalam pelaksanaan pendidikan
pengguna dapat mengefisienkan pelaksanaan yaitu sebesar 4,08.
Merujuk pada tabel penilaian 3.3, skor yang diperoleh terletak pada

interval 3,41 — 4,20 yang artinya pembagian kelompok dalam
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pelaksanaan pendidikan pengguna dapat mengefisienkan pelaksanaan
berada pada kategori Puas.

Tabel 4.10: Pernyataan Fasilitas yang disediakan sudah memadai

. Nilai
Jawaban I?\Io_bo_t Frekuensi Kuesioner | Persentase
ilai (N)
X x)
Sangat Setuju (SS) 5 37 185 37,8%
Setuju (S) 4 49 196 50%
Ragu-Ragu (RR) 3 9 27 9,2%
Tidak Setuju (TS) 2 2 4 2%
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 1%
(STS)
Jumlah 98 413 100%
Rata-Rata 4,21

Sumber: data primer peneliti, 2023

Dari data tabel 4.10 dapat diketahui bahwa hasil skor rata-rata
pernyataan fasilitas yang disediakan sudah memadai yaitu sebesar 4,21.
Merujuk pada tabel penilaian 3.3, skor yang diperoleh terletak pada
interval 4,21 — 5,00 yang artinya fasilitas yang disediakan dalam
pelaksanaan pendidikan pengguna sudah memadai berada pada kategori
Sangat Puas.

Tabel 4.11: Pernyataan Waktu pelaksanaan sudah cukup memperjelas
penyampaian materi

. Nilai
Jawaban I?\lo_bo_t Frekuensi Kuesioner | Persentase
ilai (N)
X x)
Sangat Setuju (SS) 5 32 160 32,7%
Setuju (S) 4 50 200 51%
Ragu-Ragu (RR) 3 13 39 13,3%
Tidak Setuju (TS) 2 2 4 2%
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 1%
(STS)
Jumlah 98 404 100%
Rata-Rata 4,12

Sumber: data primer peneliti, 2023

Dari data tabel 4.11 dapat diketahui bahwa hasil skor rata-rata
pernyataan waktu pelaksanaan sudah cukup memperjelas penyampaian
materi yaitu sebesar 4,12. Merujuk pada tabel penilaian 3.3, skor yang

diperoleh terletak pada interval 3,41 — 4,20 yang artinya waktu
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pelaksanaan pendidikan pengguna sudah cukup memperjelas
penyampaian materi pendidikan pengguna berada pada kategori Puas.

Tabel 4.12: Pernyataan Program pendidikan pengguna menarik dan relevan
dengan kebutuhan informasi pengguna

. Nilai
Jawaban Bo_bo_t Frekuensi Kuesioner | Persentase
Nilai (N)
X x)
Sangat Setuju (SS) 5 39 195 39,8%
Setuju (S) 4 47 188 48%
Ragu-Ragu (RR) 3 9 27 9,2%
Tidak Setuju (TS) 2 2 4 2%
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 1%
(STS)
Jumlah 98 415 100%
Rata-Rata 4,23

Sumber: data primer peneliti, 2023

Dari data tabel 4.12 dapat diketahui bahwa hasil skor rata-rata
pernyataan program pendidikan pengguna menarik dan relevan dengan
kebutuhan informasi pengguna yaitu sebesar 4,23. Merujuk pada tabel
penilaian 3.3, skor yang diperoleh terletak pada interval 4,21 — 5,00
yang artinya program pendidikan pengguna menarik dan relevan
dengan kebutuhan informasi pengguna berada pada kategori Sangat
Puas.

Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel 4.4 sampai dengan tabel
4.12 dapat diketahui bahwa dua pernyataan berada pada kategori

Sangat Puas dan enam pernyataan lainnya berada pada kategori Puas.

Tabel 4.13: Indikator Analisis Evaluasi Level Reaction (Reaksi)

No. Pernyataan Nilai Kategori
Sebagai peserta saya dapat

1 memahami mater_i_ pendidikan 415 PUAS
pengguna yang dijelaskan oleh
pemateri.
Materi yang disampaikan sudah

2. menggambarkan perpustakaan 4,25 Sangat Puas

Secara umum.

Menurut saya pemateri sudah
3. menguasai materi yang 4,26 Sangat Puas
disampaikan kepada peserta.

Metode penyampaian materi yang
digunakan  pada  pendidikan

4,17 Puas
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No. Pernyataan Nilai Kategori

pengguna  mudah dipahami
peserta.

Pembagian  kelompok  dalam
pelaksanaan pendidikan pengguna
dapat mengefisienkan
pelaksanaan.

4,08 Puas

Menurut saya fasilitas yang
disediakan dalam pelaksanaan
pendidikan ~ pengguna  sudah
memadai.

4,21 Sangat Puas

Menurut saya waktu pelaksanaan
sudah cukup memperjelas
penyampaian materi pendidikan
pengguna.

4,12 Puas

Menurut saya program ini
8. menarik dan relevan dengan 4,23 Sangat Puas
kebutuhan informasi saya.

Jumlah 33,47

Grand Mean (X) X =33,47/8=4,18

Sumber: data primer peneliti, 2023

Dari hasil perhitungan pada tabel 4.13 didapatkan skor evaluasi
pendidikan pengguna di Universitas Muhammadiyah Malang pada level
reaction (reaksi) yaitu 4,18. Merujuk pada tabel penilaian 3.3, skor rata-
rata yang diperoleh terletak pada interval 3,41 — 4,20 yang artinya
berada pada kategori Puas. Jadi, dapat disimpulkan bahwa peserta
pendidikan pengguna tahun 2022 memberikan respon positif terhadap
adanya pelaksanaan pendidikan pengguna di Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Malang.

4.1.5.2.Evaluasi Learning (Pembelajaran)

Pada evaluasi learning (pembelajaran) ini bertujuan untuk
mengetahui seberapa jauh peserta bertambah pengetahuan (knowledge),
peningkatan keterampilan (skill), dan perubahan sikap (attitude) setelah
mengikuti program pendidikan pengguna di Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Malang. berikut merupakan hasil dari evaluasi level
learning (pembelajaran) di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah

Malang.
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Tabel 4.14: Pernyataan Peserta mengetahui jam pelayanan Perpustakaan

UMM
. Nilai
Jawaban I?\Io_bo_t Frekuensi Kuesioner | Persentase
ilai (N)
X x)
Sangat Setuju (SS) 5 31 155 31,6%
Setuju (S) 4 43 172 43,9%
Ragu-Ragu (RR) 3 17 51 17,3%
Tidak Setuju (TS) 2 4 8 4,1%
Sangat Tidak Setuju 1 3 3 3,1%
(STS)
Jumlah 98 389 100%
Rata-Rata 3,96

Sumber: data primer peneliti, 2023

Dari data tabel 4.14 dapat diketahui bahwa hasil skor rata-rata
pernyataan peserta mengetahui jam pelayanan di Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Malang yaitu sebesar 3,96. Merujuk pada
tabel penilaian 3.3, skor yang diperoleh terletak pada interval 3,41 —
4,20 yang artinya peserta mengetahui jam pelayanan di Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Malang berada pada kategori Puas.

Tabel 4.15: Pernyataan Peserta mengetahui jenis layanan dan fasilitas di

Perpustakaan
. Nilai
Jawaban Bo_bo_t Frekuensi Kuesioner | Persentase
Nilai (N) < x)
Sangat Setuju (SS) 5 26 130 26,5%
Setuju (S) 4 52 208 53,1%
Ragu-Ragu (RR) 3 16 48 16,3%
Tidak Setuju (TS) 2 2 4 2%
Sangat Tidak Setuju 1 2 2 2%
(STS)
Jumlah 98 392 100%
Rata-Rata 4,00

Sumber: data primer peneliti, 2023

Dari data tabel 4.15 dapat diketahui bahwa hasil skor rata-rata
pernyataan peserta mengetahui jenis layanan dan fasilitas yang ada di
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Malang yaitu sebesar 4,00.
Merujuk pada tabel penilaian 3.3, skor yang diperoleh terletak pada
interval 3,41 — 4,20 yang artinya peserta mengetahui jenis layanan dan
fasilitas yang ada di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Malang

berada pada kategori Puas.
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Tabel 4.16: Pernyataan Peserta mengetahui jenis koleksi yang dimiliki
Perpustakaan UMM

. Nilai
Jawaban I?\Io_bo_t Frekuensi Kuesioner | Persentase
ilai (N)
X x)
Sangat Setuju (SS) 5 15 75 15,3%
Setuju (S) 4 41 164 41,8%
Ragu-Ragu (RR) 3 31 93 31,6%
Tidak Setuju (TS) 2 9 18 9,2%
Sangat Tidak Setuju 1 2 2 2%
(STS)
Jumlah 98 352 100%
Rata-Rata 3,59

Sumber: data primer peneliti, 2023

Dari data tabel 4.16 dapat diketahui bahwa hasil skor rata-rata
pernyataan peserta mengetahui jenis koleksi yang dimiliki Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Malang yaitu sebesar 3,59. Merujuk pada
tabel penilaian 3.3, skor yang diperoleh terletak pada interval 3,41 —
4,20 yang artinya peserta mengetahui jenis koleksi yang dimiliki
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Malang berada pada kategori
Puas.

Tabel 4.17: Pernyataan Peserta mengetahui koleksi yang boleh dan tidak
boleh dipinjam di Perpustakaan UMM

. Nilai
Jawaban I?\lo_bo_t Frekuensi Kuesioner | Persentase
ilai (N)
X x)
Sangat Setuju (SS) 5 23 115 23,5%
Setuju (S) 4 49 196 50%
Ragu-Ragu (RR) 3 21 63 21,4%
Tidak Setuju (TS) 2 4 8 4,1%
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 1%
(STS)
Jumlah 98 383 100%
Rata-Rata 3,90

Sumber: data primer peneliti, 2023

Dari data tabel 4.17 dapat diketahui bahwa hasil skor rata-rata
pernyataan peserta mengetahui koleksi yang boleh dan tidak boleh
dipinjam di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Malang yaitu
sebesar 3,90. Merujuk pada tabel penilaian 3.3, skor yang diperoleh

terletak pada interval 3,41 — 4,20 yang artinya peserta mengetahui
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koleksi apa saja yang boleh dan tidak boleh dipinjam di Perpustakaan
Universitas Muhammadiyah Malang berada pada kategori Puas.

Tabel 4.18: Pernyataan dapat menggunakan OPAC setelah mengikuti
pendidikan pengguna

. Nilai
Jawaban Bo_bo_t Frekuensi Kuesioner | Persentase
Nilai (N)
X x)
Sangat Setuju (SS) 5 20 100 20,4%
Setuju (S) 4 41 164 41,8%
Ragu-Ragu (RR) 3 33 99 33,7%
Tidak Setuju (TS) 2 3 6 3,1%
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 1%
(STS)
Jumlah 98 370 100%
Rata-Rata 3,77

Sumber: data primer peneliti, 2023

Dari data tabel 4.18 dapat diketahui bahwa hasil skor rata-rata
pernyataan peserta dapat menggunakan OPAC setelah mengikuti
pendidikan pengguna yaitu sebesar 3,77. Merujuk pada tabel penilaian
3.3, skor yang diperoleh terletak pada interval 3,41 — 4,20 yang artinya
peserta dapat menggunakan OPAC setelah mengikuti pendidikan
pengguna berada pada kategori Puas.

Tabel 4.19: Pernyataan Dapat mengakses koleksi institutional repository

. Nilai
Jawaban I?\lo_bo_t Frekuensi Kuesioner | Persentase
ilai (N)
X x)
Sangat Setuju (SS) 5 18 90 18,4%
Setuju (S) 4 42 168 42,9%
Ragu-Ragu (RR) 3 32 96 32,7%
Tidak Setuju (TS) 2 4 8 4,1%
Sangat Tidak Setuju 1 2 2 2%
(STS)
Jumlah 98 364 100%
Rata-Rata 3,71

Sumber: data primer peneliti, 2023

Dari data tabel 4.19 dapat diketahui bahwa hasil skor rata-rata
pernyataan peserta dapat mengakses koleksi institutional repository
yaitu sebesar 3,71. Merujuk pada tabel penilaian 3.3, skor yang
diperoleh terletak pada interval 3,41 — 4,20 yang artinya peserta dapat

mengakses koleksi institutional repository berada pada kategori Puas.
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Tabel 4.20: Pernyataan Dapat mengakses jurnal yang disediakan oleh

perpustakaan
. Nilai
Jawaban I?\Io_bo_t Frekuensi Kuesioner | Persentase
ilai (N)

X x)
Sangat Setuju (SS) 5 20 100 20,4%
Setuju (S) 4 51 204 52%
Ragu-Ragu (RR) 3 21 63 21,4%
Tidak Setuju (TS) 2 3 6 3,1%
Sangat Tidak Setuju 1 3 3 3,1%

(STS)

Jumlah 98 376 100%

Rata-Rata 3,83

Sumber: data primer peneliti, 2023

Dari data tabel 4.20 dapat diketahui bahwa hasil skor rata-rata

pernyataan peserta dapat mengakses jurnal yang disediakan oleh

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Malang yaitu sebesar 3,83.

Merujuk pada tabel penilaian 3.3, skor yang diperoleh terletak pada

interval 3,41 — 4,20 yang artinya peserta dapat mengakses jurnal yang

disediakan oleh Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Malang

berada pada kategori Puas.

Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel 4.14 sampai dengan tabel

4.20 dapat diketahui bahwa semua pernyataan berada pada kategori

Puas.

Tabel 4.21: Indikator Analisis Evaluasi Level Learning (Pembelajaran)

No. Pernyataan Nilai Kategori
Saya mengetahui jam pelayanan

L di Perpustakaan UMM. 3,9 Puas
Saya mengetahui jenis layanan

2. dan fasilitas yang ada di 4,00 Puas
Perpustakaan UMM.
Saya mengetahui jenis koleksi

3. yang  dimiliki  Perpustakaan 3,59 Puas
UMM.
Setelah  mengikuti pendidikan
pengguna  saya  mengetahui

4, koleksi apa saja yang boleh dan 3,90 Puas
tidak  boleh  dipinjam  di
Perpustakaan UMM.
Saya dapat menggunakan OPAC

5. setelah  mengikuti  pendidikan 3,77 Puas
pengguna.

6. Saya dapat mengakses Koleksi 3,71 Puas
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No. Pernyataan Nilai Kategori

institutional repository.

Setelah  mengikuti  pendidikan
pengguna saya dapat mengakses

! jurnal yang disediakan oleh 3,83 Puas
perpustakaan.
Jumlah 26,76
Grand Mean (X) X =26,76/7 = 3,82

Sumber: data primer peneliti, 2023

Dari hasil perhitungan pada tabel 4.21 didapatkan skor evaluasi
pendidikan pengguna di Universitas Muhammadiyah Malang pada level
learning (pembelajaran) yaitu 3,82. Merujuk pada tabel penilaian 3.3,
skor rata-rata yang diperoleh terletak pada interval 3,41 — 4,20 yang
artinya berada pada kategori Puas. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
setelah pelaksanaan pendidikan pengguna di Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Malang para peserta mendapatkan pengetahuan baru,
peningkatan keterampilan, dan perubahan sikap dari program

pendidikan pengguna tersebut.

4.1.5.3.Evaluasi Behavior (Perilaku)

Pada level evaluasi behavior (perilaku) bertujuan untuk
menentukan sejauh mana perubahan dalam perilaku yang terjadi pada
peserta setelah mengikuti program pendidikan pengguna.

Tabel 4.22: Pernyataan Peserta pernah melakukan peminjaman koleksi di

perpustakaan
. Nilai
Jawaban Bo_bo_t Frekuensi Kuesioner | Persentase
Nilai (N)
X x)
Sangat Setuju (SS) 5 21 105 21,4%
Setuju (S) 4 15 60 15,3%
Ragu-Ragu (RR) 3 23 69 23,5%
Tidak Setuju (TS) 2 19 38 19,4%
Sangat Tidak Setuju 1 20 20 20,4%
(STS)
Jumlah 98 292 100%
Rata-Rata 2,97

Sumber: data primer peneliti, 2023
Dari data tabel 4.22 dapat diketahui bahwa hasil skor rata-rata
pernyataan peserta pernah melakukan peminjaman koleksi di

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Malang yaitu sebesar 2,97.




54

Merujuk pada tabel penilaian 3.3, skor yang diperoleh terletak pada
interval 2,61 — 3,40 yang artinya peserta pernah melakukan peminjaman
koleksi di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Malang berada
pada kategori Cukup.

Tabel 4.23: Pernyataan Peserta mengetahui peraturan yang harus dipatuhi di
Perpustakaan UMM

. Nilai
Jawaban Bo_bo_t Frekuensi Kuesioner | Persentase
Nilai (N)
X x)
Sangat Setuju (SS) 5 56 280 57,1%
Setuju (S) 4 33 132 33,7%
Ragu-Ragu (RR) 3 7 21 7,1%
Tidak Setuju (TS) 2 1 2 1%
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 1%
(STS)
Jumlah 98 436 100%
Rata-Rata 4,44

Sumber: data primer peneliti, 2023

Dari data tabel 4.23 dapat diketahui bahwa hasil skor rata-rata
pernyataan peserta mengetahui di Perpustakaan  Universitas
Muhammadiyah Malang terdapat peraturan yang harus dipatuhi yaitu
sebesar 4,44. Merujuk pada tabel penilaian 3.3, skor yang diperoleh
terletak pada interval 4,21 — 5,00 yang artinya peserta mengetahui di
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Malang terdapat peraturan
yang harus dipatuhi berada pada kategori Sangat Puas.

Tabel 4.24: Pernyataan Peserta tidak merasa kebingungan saat berada di
perpustakaan setelah mengikuti pendidikan pengguna

. Nilai
Jawaban I?\lqbo_t Frekuensi Kuesioner | Persentase
ilai (N)
X x)
Sangat Setuju (SS) 5 35 175 35,7%
Setuju (S) 4 41 164 41,8%
Ragu-Ragu (RR) 3 18 54 18,4%
Tidak Setuju (TS) 2 4 8 4,1%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0%
(STS)
Jumlah 98 401 100%
Rata-Rata 4,09

Sumber: data primer peneliti, 2023
Dari data tabel 4.24 dapat diketahui bahwa hasil skor rata-rata

pernyataan peserta tidak merasa kebingungan saat berada di
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perpustakaan setelah mengikuti pendidikan pengguna yaitu sebesar
4,09. Merujuk pada tabel penilaian 3.3, skor yang diperoleh terletak
pada interval 3,41 — 4,20 yang artinya peserta tidak merasa
kebingungan saat berada di perpustakaan setelah mengikuti pendidikan
pengguna berada pada kategori Puas.

Tabel 4.25: Pernyataan Peserta mengisi daftar kunjungan dengan cara scan
KTM atau kartu anggota saat berkunjung ke perpustakaan

. Nilai
Jawaban I?\Io_bo_t Frekuensi Kuesioner | Persentase
ilai (N)
X x)
Sangat Setuju (SS) 5 54 270 55,1%
Setuju (S) 4 30 120 30,6%
Ragu-Ragu (RR) 3 11 33 11,2%
Tidak Setuju (TS) 2 2 4 2%
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 1%
(STS)
Jumlah 98 428 100%
Rata-Rata 4,36

Sumber: data primer peneliti, 2023

Dari data tabel 4.25 dapat diketahui bahwa hasil skor rata-rata
pernyataan peserta mengisi daftar kunjungan dengan cara scan KTM
atau kartu anggota saat berkunjung ke perpustakaan yaitu sebesar 4,36.
Merujuk pada tabel penilaian 3.3, skor yang diperoleh terletak pada
interval 4,21 — 5,00 yang artinya peserta mengisi daftar kunjungan
dengan cara scan KTM atau kartu anggota saat berkunjung ke
perpustakaan berada pada kategori Puas.

Tabel 4.26: Pernyataan Peserta menitipkan tas diloker pada saat berkunjung
ke perpustakaan

. Nilai
Jawaban I?\lqbo_t Frekuensi Kuesioner | Persentase
ilai (N)
X x)
Sangat Setuju (SS) 5 62 310 63,3%
Setuju (S) 4 25 100 25,5%
Ragu-Ragu (RR) 3 8 24 8,2%
Tidak Setuju (TS) 2 1 2 1%
Sangat Tidak Setuju 1 2 2 2%
(STS)
Jumlah 98 438 100%
Rata-Rata 4,46

Sumber: data primer peneliti, 2023
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Dari data tabel 4.26 dapat diketahui bahwa hasil skor rata-rata
pernyataan peserta menitipkan tas diloker pada saat berkunjung ke
perpustakaan yaitu sebesar 4,46. Merujuk pada tabel penilaian 3.3, skor
yang diperoleh terletak pada interval 4,21 — 5,00 yang artinya peserta
menitipkan tas diloker pada saat berkunjung ke perpustakaan berada
pada kategori Sangat Puas.

Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel 4.22 sampai dengan tabel
4.26 dapat diketahui bahwa tiga pernyataan berada pada kategori
Sangat Puas, satu pernyataan berada pada kategori Puas, dan satu
pernyataan lainnya berada pada kategori Cukup.

Tabel 4.27: Indikator Analisis Evaluasi Level Behavior (Perilaku)

No. Pernyataan Nilai Kategori
Saya pernah melakukan
1. peminjaman koleksi di 2,97 Cukup

Perpustakaan UMM.

Saya mengetahui di Perpustakaan
2. UMM terdapat peraturan yang 4,44 Sangat Puas
harus dipatuhi.

Saya tidak merasa kebingungan
saat berada di perpustakaan

3. N 4,09 Puas
setelah mengikuti program
pendidikan pengguna.
Saya selalu mengisi daftar
4 kunjungan dengan cara scan KTM 4,36 Sangat Puas
atau kartu  anggota  saat
berkunjung ke perpustakaan.
Saya selalu menitipkan tas di
5. loker pada saat berkunjung ke 4,46 Sangat Puas
perpustakaan.
Jumlah 20,32
Grand Mean (X) X =20,32/5=4,06

Sumber: data primer peneliti, 2023

Dari hasil perhitungan pada tabel 4.27 didapatkan skor evaluasi
pendidikan pengguna di Universitas Muhammadiyah Malang pada level
behavior (perilaku) yaitu 4,06. Merujuk pada tabel penilaian 3.3, skor
rata-rata yang diperoleh terletak pada interval 3,41 — 4,20 yang artinya
berada pada kategori Puas. Jadi, dapat disimpulkan bahwa peserta
pendidikan pengguna yang merupakan mahasiswa Universitas

Muhammadiyah Malang tahun 2022 menunjukkan adanya perubahan
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sikap dan perilaku dari para mahasiswa yang ditunjukkan setelah

mengikuti program pendidikan pengguna di perpustakaan.

4.1.5.4.Evaluasi Result (Hasil)

Evaluasi level result (hasil) merupakan hasil akhir yang terjadi
setelah para peserta mengikuti program pendidikan pengguna (user
education). Hasil akhir yang dimaksud disini adalah dampak yang
ditimbulkan oleh para peserta setelah mereka mengikuti program
pendidikan pengguna.

Tabel 4.28: Pernyataan Peserta biasa menggunakan OPAC untuk melakukan
penelusuran koleksi di perpustakaan

. Nilai
Jawaban Bo_bo_t Frekuensi Kuesioner | Persentase
Nilai (N)
X x)
Sangat Setuju (SS) 5 23 115 23,5%
Setuju (S) 4 36 144 36,7%
Ragu-Ragu (RR) 3 32 96 32,7%
Tidak Setuju (TS) 2 6 12 6,1%
Sangat Tidak Setuju 1 1 1 1%
(STS)
Jumlah 98 368 100%
Rata-Rata 3,75

Sumber: data primer peneliti, 2023

Dari data tabel 4.28 dapat diketahui bahwa hasil skor rata-rata
pernyataan peserta biasa menggunakan OPAC untuk melakukan
penelusuran koleksi di perpustakaan yaitu sebesar 3,75. Merujuk pada
tabel penilaian 3.3, skor yang diperoleh terletak pada interval 3,41 —
4,20 yang artinya setelah mengikuti pendidikan pengguna peserta biasa
menggunakan OPAC untuk melakukan penelusuran koleksi di
perpustakaan berada pada kategori Puas.

Tabel 4.29: Pernyataan Peserta biasa mengakses jurnal yang disediakan
perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan informasi

. Nilai
Jawaban I?\lo_bo_t Frekuensi Kuesioner | Persentase
ilai (N)
X x)
Sangat Setuju (SS) 5 19 95 19,4%
Setuju (S) 4 40 160 40,8%
Ragu-Ragu (RR) 3 24 72 24,5%
Tidak Setuju (TS) 2 10 20 10,2%
Sangat Tidak Setuju 1 5 5 5,1%
(STS)
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. Nilai
Jawaban Bo_bo_t Frekuensi Kuesioner | Persentase
Nilai (N)
X x)
Jumlah 98 352 100%
Rata-Rata 3,59

Sumber: data primer peneliti, 2023

Dari data tabel 4.29 dapat diketahui bahwa hasil skor rata-rata
pernyataan peserta biasa mengakses jurnal yang disediakan
perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan informasi yaitu sebesar 3,59.
Merujuk pada tabel penilaian 3.3, skor yang diperoleh terletak pada
interval 3,41 — 4,20 yang artinya setelah mengikuti pendidikan
pengguna peserta biasa mengakses jurnal yang disediakan perpustakaan
untuk memenuhi kebutuhan informasi peserta berada pada kategori

Puas.
Tabel 4.30: Pernyataan Peserta biasa mengakses koleksi institutional
repository
. Nilai
Jawaban I_T)\lo_bo_t Frekuensi Kuesioner | Persentase
ilai (N)
X x)
Sangat Setuju (SS) 5 16 80 16,3%
Setuju (S) 4 36 144 36,7%
Ragu-Ragu (RR) 3 35 105 35,7%
Tidak Setuju (TS) 2 7 14 7,1%
Sangat Tidak Setuju 1 4 4 4,1%
(STS)
Jumlah 98 347 100%
Rata-Rata 3,54

Sumber: data primer peneliti, 2023

Dari data tabel 4.30 dapat diketahui bahwa hasil skor rata-rata
pernyataan peserta biasa mengakses koleksi institutional repository
yaitu sebesar 3,54. Merujuk pada tabel penilaian 3.3, skor yang
diperoleh terletak pada interval 3,41 — 4,20 yang artinya setelah
mengikuti pendidikan pengguna peserta biasa mengakses koleksi
institutional repository berada pada kategori Puas.

Tabel 4.31: Pernyataan User education perlu diadakan untuk mengenalkan

perpustakaan
. Nilai
Jawaban quqt Frekuensi Kuesioner | Persentase
Nilai (N)
X x)
Sangat Setuju (SS) 5 43 215 43,9%
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. Nilai
Jawaban I?\Io_bo_t Frekuensi Kuesioner | Persentase
ilai (N)
X x)
Setuju (S) 4 45 180 45,9%
Ragu-Ragu (RR) 3 7 21 7,1%
Tidak Setuju (TS) 2 0 0 0%
Sangat Tidak Setuju 1 3 3 3,1%
(STS)
Jumlah 98 419 100%
Rata-Rata 4,27

Sumber: data primer peneliti, 2023

Dari data tabel 4.31 dapat diketahui bahwa hasil skor rata-rata
pernyataan pendidikan pengguna perlu diadakan untuk mengenalkan
perpustakaan yaitu sebesar 4,27. Merujuk pada tabel penilaian 3.3, skor
yang diperoleh terletak pada interval 4,21 — 5,00 yang artinya
pendidikan pengguna perlu diadakan untuk mengenalkan perpustakaan
berada pada kategori Sangat Puas.

Tabel 4.32: Pernyataan Pendidikan pengguna memberikan manfaat dan kesan
baik untuk memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber informasi

. Nilai
Jawaban Bo_bo_t Frekuensi Kuesioner | Persentase
Nilai (N)
X x)
Sangat Setuju (SS) 5 51 255 52%
Setuju (S) 4 34 136 34,7%
Ragu-Ragu (RR) 3 8 24 8,2%
Tidak Setuju (TS) 2 3 6 3,1%
Sangat Tidak Setuju 1 2 2 2%
(STS)
Jumlah 98 423 100%
Rata-Rata 4,31

Sumber: data primer peneliti, 2023

Dari data tabel 4.32 dapat diketahui bahwa hasil skor rata-rata
pernyataan pendidikan pengguna memberikan manfaat dan kesan baik
untuk memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber informasi yaitu
sebesar 4,31. Merujuk pada tabel penilaian 3.3, skor yang diperoleh
terletak pada interval 4,21 — 5,00 yang artinya pendidikan pengguna
memberikan manfaat dan kesan baik untuk memanfaatkan perpustakaan

sebagai sumber informasi berada pada kategori Sangat Puas.
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Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel 4.28 sampai dengan tabel
4.32 dapat diketahui bahwa dua pernyataan berada pada kategori
Sangat Puas dan tiga pernyataan berada pada kategori Puas.

Tabel 4.33: Indikator Analisis Evaluasi Level Result (Hasil)

No. Pernyataan Nilai Kategori

Saya biasa menggunakan OPAC
1. untuk melakukan penelusuran 3,75 Puas
koleksi di perpustakaan.

Saya biasa mengakses jurnal yang
disediakan perpustakaan untuk
memenuhi  kebutuhan informasi
saya.

3,59 Puas

Setelah mengikuti  pendidikan
3. pengguna saya biasa mengakses 3,54 Puas
koleksi institutional repository.

Pendidikan ~ pengguna  perlu
4. diadakan untuk  mengenalkan 4,27 Sangat Puas
perpustakaan.

Pendidikan pengguna
memberikan manfaat dan kesan
5. baik untuk memanfaatkan 4,31 Sangat Puas
perpustakaan  sebagai  sumber
informasi.

Jumlah 19,46

Grand Mean (X) X =19,46/5 = 3,89

Sumber: data primer peneliti, 2023

Dari hasil perhitungan pada tabel 4.33 didapatkan skor evaluasi
pendidikan pengguna di Universitas Muhammadiyah Malang pada level
result (hasil) yaitu 3,89. Merujuk pada tabel penilaian 3.3, skor rata-rata
yang diperoleh terletak pada interval 3,41 — 4,20 yang artinya berada
pada kategori Puas. Jadi, dapat disimpulkan bahwa peserta pendidikan
pengguna yang merupakan mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Malang tahun 2022 mampu menggunakan perpustakaan dengan baik
sesuai dengan apa yang telah diajarkan pada saat mengikuti pendidikan
pengguna dan menunjukkan hasil dari mengikuti pendidikan pengguna
di perpustakaan. Selain itu, pelaksanaan pendidikan pengguna di
perpustakaan perlu diadakan karena memberikan manfaat dan kesan

baik untuk memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber informasi.
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Berdasarkan hasil analisis setiap indikator yang ada, maka dapat

diketahui nilai keseluruhan semua indikator adalah sebagai berikut :

Tabel 4.34: Hasil Analisis Evaluasi Pendidikan Pengguna Model Kirkpatrick

Evaluasi Reaction (Reaksi)

Kriteria Interval Nilai Keterangan
Sangat Puas 4,21 -5,00
Puas 3,41 - 4,20
Cukup 2,61 —3,40 4,18 Puas
Tidak Puas 1,81 -2,60
Sangat Tidak Puas 1,00 -1,80
Evaluasi Learning (Pembelajaran)

Kriteria Interval Nilai Keterangan
Sangat Puas 4,21 —-5,00
Puas 3,41 - 4,20
Cukup 2,61 —3,40 3,82 Puas
Tidak Puas 1,81 -2,60
Sangat Tidak Puas 1,00 -1,80
Evaluasi Behavior (Perilaku)

Kriteria Interval Nilai Keterangan
Sangat Puas 4,21 -5,00
Puas 3,41 4,20
Cukup 2,61 —3,40 4,06 Puas
Tidak Puas 1,81 -2,60
Sangat Tidak Puas 1,00 -1,80
Evaluasi Result (Hasil)

Kriteria Interval Nilai Keterangan
Sangat Puas 4,21 -5,00
Puas 3,41 -4,20
Cukup 2,61 —3,40 3,89 Puas
Tidak Puas 1,81 -2,60
Sangat Tidak Puas 1,00 -1,80

Total 3,98 Puas

Sumber: data primer peneliti, 2023

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 4.34 dapat diketahui
bahwa nilai rata-rata keseluruhan dari semua indikator adalah 3,98.
Merujuk pada tabel penilaian 3.3, skor yang diperoleh terletak pada
interval 3,41 — 4,20 yang artinya evaluasi pendidikan pengguna di
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Malang berada pada kategori
Puas.

Jadi dapat disimpulkan bahwa evaluasi pendidikan pengguna di

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Malang berdasarkan skor rata-
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rata berada pada kategori puas. Namun, masih terdapat indikator yang

rendah pada level evaluasi behavior (perilaku) dengan rata-rata 2,97 yang

merupakan hasil terendah dari level evaluasi lainnya yang menunjukkan
adanya kekurangan dalam melakukan peminjaman koleksi di perpustakaan
setelah mengikuti program pendidikan pengguna di Perpustakaan

Universitas Muhammadiyah Malang.

Hal tersebut menjadi perhatian lebih mengapa mahasiswa tidak
melakukan peminjaman koleksi di perpustakaan. Padahal untuk
pengenalan jenis koleksi sudah dijelaskan pada saat pelaksanaan program
pendidikan pengguna. Hal ini sejalan dengan alasan pelaksanaan program
pendidikan pengguna menurut Ranganathan bahwa “every book it’s
reader” bahwa setiap buku ada sasaran pembaca yang tepat (Isbandini,
2019). Maka dari itu, perpustakaan perlu melakukan pengadaan koleksi
dengan tahap seleksi berdasarkan kebutuhan pemustaka, sehingga dengan
adanya upaya tersebut diharapkan semua koleksi yang dimiliki oleh
perpustakaan dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh pembaca yang
tepat.

4.2 Pembahasan

Pada sub bab ini peneliti akan menyampaikan hasil evaluasi
pendidikan pengguna (user education) di Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Malang yang meliputi 4 indikator yaitu reaction (reaksi),
learning (pembelajaran), behavior (perilaku), result (hasil).

4.2.1 Hasil Evaluasi Pendidikan Pengguna (User Education) di
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Malang Menggunakan
Model Kirkpatrick

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat
diketahui bahwa rata-rata keseluruhan hasil evaluasi pendidikan
pengguna berdasarkan model Kkirkpatrick di Perpustakaan Universitas

Muhammadiyah Malang yaitu 3,98 yang berada pada kategori puas.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pendidikan pengguna di

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Malang ini sudah berhasil
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yang memperoleh hasil bahwa mahasiswa baru memberikan respon
positif terhadap program ini, memahami dan menerapkan materi yang
diberikan, serta mengubah sikap sebagai hasil dari mengikuti program
pendidikan pengguna. Selanjutnya akan dibahas lebih lanjut dalam sub
bab ini sehingga hasil evaluasi pendidikan pengguna (user education)
di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Malang dapat diuraikan
sebagai berikut:

Evaluasi Reaction (Reaksi)

Pada indikator pertama yaitu reaction (reaksi) masuk ke dalam
kategori “puas”. Hal tersebut menunjukkan bahwa reaksi para peserta
program pendidikan pengguna tahun 2022 di Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Malang memberikan respon positif terhadap adanya
pelaksanaan pendidikan pengguna di Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Malang. Materi yang disampaikan pada saat
pelaksanaan pendidikan pengguna menggunakan metode yang mudah
dipahami oleh peserta, yaitu dengan cara menggunakan sosialisasi
metode ceramah dan library tour. Pemateri juga merupakan para
pustakawan dan staff perpustakaan yang sudah mengikuti

microteaching sebelum pelaksanaan program pendidikan pengguna.

J T Ak y/|
Gambar 4.1: Penyampaian materi pendidikan pengguna di Perpustakaan
UMM

(Sumber: dokumentasi Perpustakaan UMM, 2022)
Sosialisasi metode ceramah meliputi penjelasan gambaran umum

perpustakaan UMM, pengenalan fasilitas dan layanan perpustakaan,
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jenis-jenis koleksi yang tersedia, prosedur perpustakaan, pengenalan
OPAC, layanan apa saja yang telah disediakan di perpustakaan, serta
pengenalan sarana penelusuran lainnya seperti repostori dan website

perpustakaan.

' Gambé{;4.2?£ibriif)7 Tour
(Sumber: dokumentasi Perpustakaan UMM, 2022)

Sedangkan untuk library tour meliputi praktik pemanfaatan
layanan serta fasilitas yang ada di perpustakaan seperti mempraktikkan
prosedur berkunjung ke perpustakaan, cara penggunaan OPAC, cara
penelusuran koleksi di rak, dan cara meminjam dan mengembalikan
koleksi. Hal ini sejalan dengan hasil